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ABSTRAK

Hartati, Indah Yuliza Tri. 2022. Manfaat Shalat Dalam Mencegah Perbuatan Keji
Dan Mungkar Prespektif Abd Al-Hayy Hussein Al-Farmawi. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahiom Malang. Pembimbing: Yuanda Kusuma, M.Ag

Kata Kunci : Manfaat shalat, Keji dan Mungkar, Al Farmawi

Manfaat sholat merupakan keuntungan yang diperoleh ketika seorang hamba
melakukan shalat. Dalam Surat Al-Anbiya’ dijelaskan bahwa manfaat shalat bisa
atau dapat mencegah perbuatan keji serta perbuatan mungkar. Tetapi dalam
kenyataanya muslim yang melakukan shalat juga tidak luput dari perbuatan keji dan
mungkar. Salah satu tokoh penafsir yaitu Abd Hay Al-Farmawi menuliskan tentang
cara menafsirkan ayat secara tematik dan yang sesuai dengan keadaan zaman,
sehingga bisa menjawab segala permasalahan yang ada di dalam hidup dengan
Kitabullah yaitu Al-Qur’an. Tujuan penelitian ini diantaranya yaitu, 1) Untuk
mengetahui manfaat shalat 2) Untuk mengetahui perbuatan Keji dan Mungkar 3)
Untuk mengetahui bagaimana shalat bisa mencegah perbuatan keji dan mungkar
menurut prespektif Al- Farmawi. Untuk melakukan penelitian ini digunakan
metode penelitiam kualitatif jenis Library Research yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara menemukan dan mengumpulkan beberapa macam literasi yang
berkaitan dengan penelitian, setelah itu data dianalisis dengan cara direduksi,
sehingga dapat dipaparkan data yang lebih efektif dan dapat ditarik kesimpulan.
Hasil penelitian ini adalah, 1) manfaat shalat yaitu mendapatkan pahala, mendapat
tempat terbaik disisi Allah, menjadikan orang semakin shalih, sebagai jalan masuk
surga, menjadikan orang yang beruntung dan tidak merugi, mendapat rahmat dari
Allah, sebagai pencegah perbuatan keji dan mungkar. 2) Keji adalah perbuatan yang
sangat buruk, dan juga meliputi berbagai macam dosa besar, misalnya membunuh,
dan Mungkar adalah semua perbuatan yang dapat menjauhkan diri dari Allah serta
bertentangan terhadap nilai-nilai agama dan norma dalam masyarakat, misalnya
mencuri. 3) Manfaat shalat dapat mencegah keji dan mungkar berdasarkan
prespektif Al-Farmawi jika dilakukan sesuai dengan rukun dan syarat shalat dengan
khyusuk semata-mata hanya ingin mendapatkan ridha Allah, dilakukan dengan
tepat waktu, diiringi amalan wajib dan amalan shaleh lainnya, serta menahan diri
dari perbuatan dosa.

xvii



ABSTRACT

Hartati, Indah Yuliza Tri. 2022. The Benefit of Prayer in Deterring Indecency and
Wickedness in the Perspective of Abd Al-Hayy Hussein Al-Farmawi. Thesis,
Islamic Education Department, Faculty of Tarbiya and Teacher Training.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Yuanda

Kusuma, M.Ag

Keywords: Benefit of prayer, indecency and wickedness, Al Farmawi

Salah or prayer in Islam done by Muslims has many benefits. Surah Al-
Anbya’ of the Quran mentions that prayer can deter indecency and wickedness.
However, in reality, Muslims conducting prayer are still vulnerable to this
indecency and wickedness. One expert in Quran interpretation, Abd Hay Al-
Farmawi, wrote how to interpret the ayah of the Quran thematically and keep up to
date to answer life problems. The objectives of the research are 1) To reveal the
benefit of prayer 2) To find out acts of indecency and wickedness 3) To find out
how prayer can deter indecency and wickedness in the perspective of Al-Farmawi.
The researcher employed a qualitative method using Library Research to find out
and collect literature related to the research. The collected data were then analyzed
by using reduction to make an effective data presentation and draw a conclusion.
The result of the research shows that 1) the benefits of prayer are to get pahala or
reward, to be close to Allah, to be pious, to get to heaven, to be a good person and
to avoid being a loser, to bring on the blessing of Allah, to deter indecency and
wickedness. 2) Indecency is a really bad deed and it is considered a great sin like
murder. Munkar or wickedness is an act made further from Allah and against
religious values and social norms like stealing. 3) According to Al-Farmawi, prayer
can deter someone from indecency and wickedness when it is performed following
its order and requirements to solely get the blessing from Allah, done punctually,
accompanied by other good deeds, and the effort of avoiding sins.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di masa modern ini praktik pelanggaran norma-norma semakin merebak, mulai
dari pelanggaran menyebabkan dosa kecil sampai pelanggaran yang mendatangkan
dosa besar, mulai dari berkata bohong, mencuri, merampas, korupsi, menghilangkan
nyawa seseorang, dan masih banyak yang lainnya. Semua hal itu tentunya telah
melanggar berbagai norma yang berlaku di masyarakat diantaranya norma agama,
norma hukum, maupun norma sosial. Dilansir dari data Badan Pusat Statistik di
Indonesia yang diterbitkan tahun 2019, mengungkapkan tingkat kejahatan yang tercatat
masih terbilang cukup tinggi, mulai dari kejahatan terhadap nyawa, terhadap fisik,
terhadap kesusilaan, dan kategori yang lainnya. Di data yang terbaru yaitu jumlah
kejahatan tahun 2016 saja tercatat 357.197 kasus, di tahun 2017 sebanyak 336.652
kasus, dan tahun 2018 sebanyak 294.281 kasus. Itupun yang tercatat oleh BPS dan
diketahui oleh Polri, sedangkan yang tidak tercatat ataupun korban yang tidak melapor

ke polisi mungkin sudah tak terhitung lagi berapa jumlah kejahatan yang terjadi. 2

Ahli kriminologi mengatakan bahwa kasus kejahatan terjadi karena beberapa
faktor, diantara lain faktor biologis diantaranya, DNA yang menurunkan sifat, faktor

ekonomi vyaitu akibat adanya perubahan harga pasar di sistem perekonomian,

2 Subdirektorat Statistik Politik dan Keamanan. Stastistik Kriminal 2019. (Jakarta: Badan
Pusat Statistik, 2019), hal. 9.



kurangnya lapangan pekerjaan, populasi yang membludak, krisis moneter di suatu
negara, dan pengangguran semakin banyak, juga ada faktor yang terjadi karena mental,
diantaranya yaitu, kuatnya doktrin agama, bacaan harian, tontonan film atau video,
faktor fisik misalnya keadaan iklim, ada juga faktor pribadi yaitu ras, usia, nasionalitas,

alkohol, dan keadaan perang?.

Dari faktor-faktor diatas, penulis akan membahas dari faktor moral dan agama,
dimana di zaman sekarang moral semakin terkikis dan yang terjadi manusia lupa akan
norma yang berlaku. Serta kurangnya pemahaman agama pada seseorang sehingga
mereka dapat berbuat kejahatan. Padahal dalam agama, terutama agama islam sudah
ada cara untuk melindungi diri dari berbuat jahat, yaitu dengan shalat. Sesuai firman

Allah yang ada di Surat Al-Ankabut di ayat 45 yang berbunyi,

8 skall 5 slial Teﬁj N i< e ] @j G CBler 5™ 50 A0 PRals® Raall 5 oLaadll CF LseE

L:) 5 %0 ’uéx;;‘

“Bacalah Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)
dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan
munkar. Dan ketahuilah bahwa mengingat Allah (shalat) itu lebih besar (keutamaannya
daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” {Al-Qur’an,
Al-Ankabut (29) :45 }*

3 Christian Y, “Analisis Jalur Faktor-Faktor Penyebab Kejahatan di Manado”. Jurnal limiah
Sins Vol. 12 No.2, (Manado : Universitas Sam Ratulangi), Oktober 2012, hal. 77.
% Tim Penyusun Al-Qur’an Terjemah, “AL-Jamil Al-Qur’an Tajwid Warna”. (Bekasi: Penerbit
Cipta Bagus Segara), hal 401.
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Dari maksud ayat diatas, sudah jelas bahwa jika shalat bisa menjadi hal untuk
mencegah perbuatan keji dan mungkar, namun dalam kenyataannya mengapa masih
banyak orang yang melakukan sholat tetapi masih saja sengaja melakukan perbuatan
keji ataupun mungkar? Atau orang yang tidak pernah sholat bahkan orang yang tidak
beragama dapat berperilaku baik bahkan lebih baik daripada orang yang melakukan
sholat?. Mungkin kita dapat mengambil sampel kasus korupsi yang dilakukan pejabat
tertinggi di kementrian agama, yaitu pemimpin dalam lembaga kementrian agama
yang kita kenal orang yang taat beragama dan berilmu tinggi tetapi tetap dapat
melakukan kejahatan. Dilansir dari detiknews.com yang dipublikasikan senin 11
Januari 2016 mengungkapkan bahwa tersangka terbukti melakukan penggelapan uang
yaitu dana haji. ® Tak usah jauh-jauh kita bandingkan dengan negara sebelah yaitu
Singapura yang notabennya banyak dari penduduk mereka yaitu sekitar 70% yang tidak

beragama islam tetapi mempunyai sikap anti korupsi yang tertinggi nomor 3 di dunia.®

Di masa modern ini banyak bermacam-macam tafsir yang telah di kaji oleh umat
islam. Kitab-kitab tafsir yang sudah ditulis oleh ulama zaman dahulu, dan yang tersedia
menggunakan metode pembahasan yang sangat beraneka ragam itu, dirasa tidak

banyak membantu umat islam untuk memahami dan mengaitkan ayat tersebut dengan

> Ferdinan, “Terbukti Korupsi Ibadah Haji, Suryadharma Ali Dihukum 6 Tahun Penjara”
(https.//news.detik.com/berita/d-3115925/terbukti-korupsi-ibadah-haji-suryadharma-ali-
dihukum-6-tahun-penjara, Diakses pada 09 Desember 2019, 2011)
®Vina A Muliana, “10 Negara Yang Bersih Dari Praktik Korupsi, Mana Saja ?”
(https.//www.liputan6.com/bisnis/read/3313670/10-negara-paling-bersih-dari-praktik-
korupsi-mana-saja, Diakses pada 09 Desember 2019, 2018)
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masalah di zaman saat ini, karena ulama dizaman dulu lebih condong membahas tafsir
dalam tema tertentu, dari bentuk uraian panjang lebar sampai yang bentuk ringkas. Di
antara mereka ada yang secara detail menjelaskan uraian mengenai berbagai macam
aliran kalam serta menjelaskan berbagai macam-macam aliran ilmu kalam, ada pula
yang di dalam kitab tafsirnya cenderung mengedepankan pembahasan tentang balagah
atau bahasa, ada juga yang lainnya lebih mengedepankan aspek fikih, dan lain lain.
Untuk itu diperlukan pembahasan tafsir yang bisa menjelaskan kepada manusia segala
hukum dan kandungan yang terdapat di dalam Al-Qur’an yang berhubungan langsung
dengan problem di kehidupan nyata yang dihadapi masa Kkini, yakni sangat diperlukan
tafsir Maudhu’i. Dengan demikian peraturan dan hukum yang dikandung Al-Qur’an
benar-benar jelas dan dapat merasakan bahwa Al-Qur’an itu memiliki hubungan
dengan berbagai macam sisi, mulai dari sistem politik, ekonomi, sosial, dan moral.

Serta Al-Qur’an dapat dijadikan rujukan disetiap suasana kehidupan.

Dari kasus tersebut penelitian ini berangkat untuk mengetahui manfaat sholat untuk
mencegah perbuatan keji dan mungkar dengan salah satu prespektif ulama
kontemporer yang terkenal dengan metode tafsir maudhu’i atau tafsir tematiknya yaitu
Al- Farmawi. Beliau merupakan salah satu ulama awal yang mencetuskan dan

menggunakan metode tafsir ini.

. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang yang telah kami terangkan diatas, maka kami
merumuskan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa saja manfaat shalat ?



2. Apa yang dimaksud perbuatan keji dan mungkar ?

3. Bagaimana manfaat shalat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar perspektif
Al- Farmawi?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah kita rumuskan diatas, maka dapat ditarik

penjelasan tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui manfaat shalat.

2. Untuk mengetahui yang dimaksud perbuatan keji dan mungkar.

3. Untuk mengetahui manfaat shalat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar

perspektif Al- Farmawi.

D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap agar penelitian bermanfaat, dan manfaat yang akan didapatkan
dalam penelitian ini diantaranya yaitu :
1. Penelitian skripsi ini secara teoritis berguna untuk diantaranya:
1) Menambah ilmu pengetahuan serta wawasan bagi peneliti karena penelitian
ini berkaitan erat dengan disiplin ilmu yang peneliti pelajari.yakni Pendidikan
Agama Islam
2) Memberikan pengetahuan kepada pembaca penelitian ini.
3) Sebagai bahan refleksi bagi muslim yang menjalankan shalat.
2. Penelitian skripsi ini secara praktis berguna untuk diantaranya:

1) Memberikan wawasan kepada Jurusan Pendidikan Agama Islam, sebagai
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2)

salah satu jurusan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang tentang upaya yang dilakukan dalam menanggulangi

perilaku menyimpang terlebih perilaku keji dan mungkar.

Penelitian skripsi ini diharapkan dapat merangsang adanya pengembangan

penelitian yang lebih bagus lainnya.

E. Orisinalitas Penelitian

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti,
Judul dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian
1 Laila Persamaannya | Perbedaanya Orisinalitas
Muyasaroh, terletak pada terletak pada penelitian ini
Metode variabel fokus penelitian, | terletak pada
Maudhu’i penelitian, penelitian ini belum adanya
Dalam Tafsir yaitu sama lebih berfokus pembahasan
Al-Qur’an sama pada tentang manfaat
(Studi membahas perbandingan shalat untuk
Perbandingan tentang pemikiran dua mencegah
atas Pemikiran pemikiran tokoh tafsir. perbuatan keji
Muhammad Abdul Hayy dan mungkar
Bagir Al-Sadr Al-Farmawi. perspetif Al-




dan Abdul Hayy Farmawi.
Al-Farmawi,
Skripsi, UIN

Sunan Kalijaga

Yogyakarta,
2015.7
2 Abdul Syukkur, | Persamaannya | Perbedaanya Terletak pada
Metode Tafsir Al- terletak pada terletak pada belum adanya
Qur’an
Komprehensif variable fokus penelitian, | pembahasan
Prespektif Abdul | penelitian, penelitian ini khusus tentang
Hay Al-Farmawi, yaitu sama- lebih fokus pada | manfaat shalat
Jurnal, STIU Al-
Mujtama sama metode al- untuk mencegah
Pamkesan, 2020. | membahas farmawi secara perbuatan keji
8
tentang umum, tidak dan mungkar
metode tafsir khusus untuk perspetif Al-
Al-Qur’an suatu masalah. Farmawi.
Abdul Hayy
Al-Farmawi.

7 Laila Muyasaroh, Skripsi: “Metode Maudhu’i Dalam Tafsir Al-Qur’an (Studi Perbandingan
atas Pemikiran Muhammad Bagqir Al-Sadr dan Abdul Hayy Al-Farmawi” (Yogyakarta : UIN
Sunan Kalijaga, 2015). Hal i.

8 Abdul Syukkur, “Metode Tafsir Al-Qur’an Komprehensif Prespektif Abdul Hay Al-Farmawi”,
Jurnal, STIU Al-Mujtama Pamkesan Vol. 1 No.2 (Pamekasan: STIU Al-Mujtama, Januari 2020),
hal 88.
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Singgih Persamaanya Perbedaanya Orisinalitas
Muheramto Hadi, | yaitu sama- adalah penelitian | penelitian ini
Shalat Sebagai sama ini lebih banyak terletak pada
Upaya Preventif | membahas mengaktegorikan | mengkategorikan
Terhadap tentang Surat macam-macam perilaku
Perilaku Al-Ankabut perbuatan buruk | penyimpangan di
Penyimpangan ayat 45 yang yang terkandung | masyarakat dan
Menurut Al- membahas dalam Al- dikaitkan dengan
Qur’an, Skripsi, | tentang shalat | Qur’an. Al-Qur’an.

UIN Sunan untuk

Kalijaga, mencegah

Yogyakarta, perbuatan

2009. ° yang buruk.

Nur Muhammad | Persamaannya | Perbedaannya Orisinalitas

Fikri Ali, Shalat | adalah sama- adalah penelitian | penelitian ini
Lima Waktu sama ini lebih yaitu meneliti
Berjamaah dan membahas membahas tentang shalat

Relevansinya

Dengan

tentang Surat

Al-Ankabut

tentang shalat

berjama’ah

dapat mencegah

perbuatan keji

9 Singgih Muheramto Hadi, Skripsi: “Shalat Sebagai Upaya Preventif Terhadap Perilaku
Penyimpangan Menurut Al-Qur’an” ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009), Hal i.




Pengendalian
Diri dari
Perbuatan Keji

dan Mungkar

ayatr 45 yaitu
shalat dapat
mencegah

perbuatan keji

mempraktekkan
ayat ini untuk
meneliti

sekelompok

dan mungkar,
khususnya shalat
berjama’ah dan

dipraktekkan

Siswa MA dan mungkar. | siswa di pondok kepada siswa di
Pondok pesantren. pondok
Pesantren Al- pesantren.
Hamidiyah

Depok, UIN

Syarif

Hidayatullah,

Jakarta, 2016.%

Marwato, Sholat | Persamaannya | Perbedaannya Orisinalitas
Berjama’ah di adalah sama- ialah, jurnal ini penelitian ini
Sekolah Sebagai | sama lebih membahas ialah, belum
Upaya membahas penerapan adanya
Meningkatkan tentang manfaat shalat penelitian yang
Kedisiplinan manfaat untuk membahas

Pada Peserta

shalat untuk

meningkatkan

tentang manfaat

10 Nur Muhammad Fikri Ali, Skripsi “Shalat Lima Waktu Berjamaah dan Relevansinya Dengan
Pengendalian Diri dari Perbuatan Keji dan Mungkar Siswa MA Pondok Pesantren Al-
Hamidiyah Depok” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016) Jakarta, hal i.



Didik Kelas XI- | meningkatkan | perbuatan baik shalat untuk
IPS6 SMA Negeri | perbuatan dan mencegah meningkatkan
8 Surakarta baik dan kenakalan atau kedisiplinan
Tahun menghindari meningkatkan siswa SMA.
2013/2014, perbuatan kedisiplinan

Jurnal Widya tercela. terhadap siswa

Sari, Surakarta, SMA.

20141

F. Definisi Istilah
1. Manfaat secara bahasa adalah guna, atau faedah atau sesuatu yang berguna, yang
menimbulkan dampak baik atau dampak yang membantu.'? Kata manfaat
merupakan serapan dari bahasa arab dari akar kata naf’a yang berarti yang
berguna, sangat menolong dan baik untuk kesehatan. Dalam konteks penyebutan
manfaat dengan manusia, dalam salah satu jurnal menyebutkan bahwa ciri-ciri
manfaat adalah mengajak yang lain kepada amal shaleh dan kebaikan serta

memiliki kualitas di dalamnya., atau memberi nilai tambah dan untuk

11 Marwato, “Sholat Berjama’ah di Sekolah Sebagai Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Pada
Peserta Didik Kelas XI-IPS6 SMA Negeri 8 Surakarta Tahun 2013/2014”, Jurnal Widya Sari, Vol.
1 No.2 (Surakarta: Universitas Kristen Satya Wacana, 2014), hal 74.1

12 cambridge Dictionary, “benefits” (https://dictionary.cambridge.org/, Diakses pada 24
September 2020)
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mengangkat derajat manusia . Sedangkan dalam konteks manfaat dengan
sumber daya alam menyebutkan bahwa manfaat adalah sesuatu yang berguna
bagi masyarakat yang mebutuhkan®*,

2. Secara etimologi atau biasa disebut secara bahasa, shalat berasal dari bahasa arab
yaitu “Asholah” yang artinya do’a. Dan secara istilah, shalat adalah suatu
perbuatan dan ucapan yang dimuai dengan takbir, dan diakhiri dengan gerakan
dan bacaan salam dengan syarat-syarat serta rukun-rukun dan yang telah
ditentukan. Sedangkan pengertian secara hakiki, shalat ialah kegitan berhadapan
hati dan jiwa seorang muslim kepada Allah, yang bisa mendatangkan takut
kepadaNya dan menumbuhkan rasa kebesaranNya di dalam jiwa serta
mendhohirkan atau mewujudkan hajat kepada Allah yang kita sembah dengan
perkataan dan perbuatan. Atau suatu kegiatan ibadah fisik maupun hati kepada
Allah yang dimulai dengan gerakan dan bacaan takbiratul ikhram dan diakhiri
dengan salam dan hukumnya wajib bagi setiap muslim dengan syarat-syarat
tertentu. Jenis-jenis shalat terbagi menjadi dua, yaitu shalat wajib atau sholat
fardhu yaitu sholat yang mau-tidak mau harus dikejakan, dan shalat sunnah, yaitu
apabila mengerjakannya akan mendapat pahala sunnah®®. Diantara manfaat

dalam sholat ialah, menciptakan jiwa yang jernih takut akan siksaNya serta

13 Mujiono, “Manusia Berkualitas Menurut Al-Qur’an” . Jurnal Hermeneutik Vol 7 No.2
(Universitas Muria Kudus Jawa Tengah, Desember 2013), hal 357-375.
1% Mugiyati, “ Hak Pemanfaatan Sumber Daya Alam Prespektif Hukum Islam. Jurnal Al-Jinayah
Vol. 2 No. 2 (Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya, Desember 2016), hal 444.
15 H Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung :Sinar Baru Algesindo, 2010) , hal. 53.

11



mencegah perbuatan keji dan mungkar. °

Mencegah adalah suatu proses, cara atau tindakan untuk menahan sesuatu agar
tidak terjadi. Dengan demikian, pencegahan merupakan tindakan yang identik
dengan perilaku ’. Tindakan pencegahan tercipta dengan adanya komunikasi dan
pengetahuan yang baik serta dapat dilakukan dengan menanamkan pemahaman
kepada seseorang tersebut. Dalam konteks pencegahan dengan perbuatan yang
tidak diinginkan, maka sesorang harus mengetahui sebab akibat perilaku sebelum
dilakukannya. 8

Perbuatan keji atau fahsya’ dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai perbuatan
keji. Sedangkan menurut Ahmad Fauzan dalam jurnalnya mengatakan bahwa,
secara etimologi atau secara bahasa, kata fahsya’ berasal dari kata fahusya,
yafusyu, fahasyatan, usyan, fahisy, fahisyan. Di dalam kitab Al-Mu’jam Al Wasit
, kata fahsya’ dan kata bentukannya diartikan sebagai sesuatu yang al-gabih (amat
kotor, sangat buruk, amat menjijikan, dan amat hina) *°. Sedangkan pengertian
menurut istilah, keji adalah sesuatu yang melampaui batas dalam keburukan baik

perbuatan ataupun ucapan, dan tak hanya melanggar norma agama tetapi juga

6 Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Kultah Ibadah, ( Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2000),
hal. 191.

17 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “cegah” (https://kbbi.web.id/, Diakses pada 24 September
2020)

8 Nanda Fitriyan Pratama Putra, “Peranan Komunikasi Interpersonal Orang Tuadan Anak
dalam Mencegah Perilaku Seks Pranikah”. Jurnal llmu Komunikasi Vol. 1 No.3 (Samarinda :
Universitas Mulawarman, 2013), hal 35-53.

19 Ahmad Fauzan, “Makna Fahsya’ Dalam Al-Qur’an (Kajian Ayat-ayat Fahsya’ dalam Al-
Qur’an”. Jurnal Al- Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 3 No. 1 (Yogyakarta : UIN
Sunan Kalijaga, Juni 2018), hal. 65-66.
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adat istiadat di masyarakat. misalnya zina, homoseksual dan lain-lain.?

5. Perbuatan mungkar dalam pengertian lafadz al-mungkar secara bahasa
merupakan bentuk kata nakara yang berarti sulit, ingkar, samar. Munkar adalah
sesuatu yang harus diingkari dan dihindari karena tidak dikenal. Secara istilah al-
munkar artinya semua perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah, termasuk
perbuatan, kesombongan, dan perbuatan mengingkari ayat Allah secara lisan
atuapun secara hati setelah itu menunjukan pengingkaran dalam bentuk
perbuatan, misalnya meletakkan kedua tangan dipinggang saat berbicara dengan
orang tua. 2

6. Prespektif secara bahasa ialah cara melukiskan suatu benda. Kata prespektif
berasal dari bahasa italia “propettiva” yang artinya gambar suatu ruang atau
objek, sedangkan secara istilah prespektif adalah suatu kerangka konseptual,
perangkat gagasan perangkat asumsi dan perangkat nilai, yang mempengaruhi
presepsi atau sudut pandang seseorang sehingga akhirnya akan mempengaruhi
tindakan dan pandangan seseorang dalam menghadapi situasi. Awal mula
penyebutan kata prespektif digunakan untuk peyebutan dalam karya seni rupa,
tetapi semakin berkembangnya zaman, kata prespektif disebut juga sudut
pandang atau cara melihat sesuatu dengan cara atau kacamata tertentu. 2

7. Al- Farmawi atau Abd al-Hayy Hussein al-Farmawi adalah salah satu

20 M. Quaish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol 10 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), hal. 701.
21 Ahmad Fauzan, “Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir”, hal 74.

22 “pengertian Prespektif’ (http://www.definisimenurutparaahli.com/, Diakses pada 25
Oktober 2020) .
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cendikiawan yang berfokus di bidang ilmu tafsir. Beliau lahir di distrik Tala,
provinsi Menoufia, Mesir pada tahun 1955. Al- Farmawi merupakan salah satu
pelopor tafsir tematik modern. Karna kecintaanya terhadap dunia tafsir tematik,
beliau menciptakan dua karya tentang tafsir tematik yaitu Al-bidayah fi al tafsir
al-mawdu’i yang telah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia yang sekarang
dikenal dengan kitab yang berjudul Metode Tafsir Maudhu’i (Suatu Pengantar)
dan mawsu’ah tafsir al-mawdhu’i. Menurut Abd al-Hayy al-Farmawi pentingnya
kebutuhan tafsir tematik di zaman modern ini telah ditulis di bagian pengantar
bukunya Al-bidayah fi al tafsir al-mawdu’i. Baginya Al-Qur’an kitab yang
menerangkan penuh dengan hal-hal yang perlu dikaji dan yang harus dilakukan
yaitu mencoba mengungkap dan menjelesakan kepada manusia segala hukum
dan syari’at yang ada di dalam Al-Qur’an, oleh karena itu diperlukannya sebuah

tafsir.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan harus dibuat dalam penelitian ini bertujuan agar hasil
penelitian lebih sistematis dan terarah. Berikut ini tahapan-tahapan penelitian yang
terdiri dari lima bab dengan rincian berikut ini :
Bab | : Pendahuluan, yang terdiri atas, pertama latar belakang masalah mengapa
tema dalam skripsi ini diajukan atau dibuat, kemudian lanjut kepada permasalahan

yang dirinci dan diuraikan dengan rumusan masalah, yang ketiga tujuan penelitian dan
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manfaat penelitian, yang keempat orisinalitas penelitian, yang ke- lima definisi istilah,
dan terakhir sistematika pembahasan,

Bab Il : Kajian Pustaka, merupakan kajian pustaka yang berisi dasar awal
peneliti dalam melakukan penelitian karena pada bab ini ada beberapa sub pembahasan
sebnagai acuan teoritis yang berkaitan dengan judul. Pertama tentang shalat dan
manfaatnya. Kedua yaitu tentang perbuatan keji dan mungkar, dilanjutkan dengan
pengertian prespektif dan macam-macamnya, dan yang terakhir tentang biografi Al-
Farmawi.

Bab 111 : Metodologi Penelitian, pada bab ini terdiri dari beberapa poin yaitu ;
pertama tentang pendekatan dan jenis penelitian, yang kedua sumber data, yang ketiga
adalah teknik pengumpulan data, yang keempat yaitu analisis data, dan yang terakhir
adalah prosedur penelitian

Bab 1V : Paparan Data dan Temuan Penelitian, bab ini menerangkan tentang
hasil laporan peneliti yang meliputi, pertama adalah biografi tokoh penafsir yaitu Abd
Hay Al-Farmawi, yang kedua adalah pengertian dan langkah-langkah tafsir maudhu’i
menurut Al-Farmawi dan metode tafsirnya, yang ketiga yaitu identifikasi ayat-ayat
yang memuat tentang manfaat shalat bermanfaat untuk mencegah perbuatan keji dan
mungkar.

Bab V : Pembahasan dan Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti membahas
tentang jawaban dari rumusan masalah yang berisikan tentang, yang pertama tentang

manfaat sholat, pembahasan yang kedua tentang pengertian perbuatan keji dan
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mungkar dan contohnya, poin yang ketiga tentang manfaat shalat yang bermanfaat
mencegah perbuatan perbuatan keji serta kemungkaran menurut Al-Farmawi.
Bab VI : Penutup, bab ini adalah bab terakhir yang peneliti bahas di skripsi ini

yang berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Shalat Dan Manfaatnya
1. Shalat

Secara bahasa atau secara etimologi, kata “shalat” berasal dari Bahasa Arab yaitu
“Asholah” artinya Do’a. Sedangkan menurut terminologi atau secara istilah, ulama
figih membagi pengertian menjadi dua, yaitu pengertian secara lahir dan pegertian
secara hakiki.

Pengertian shalat secara lahir, adalah berbagai ucapan serta perbuatan yang
dimulai atau diawali dengan takbiratul ikhram, dan diakhiri dengan gerakan dan
bacaan salam, sesuai syarat dan ketentuan yang telah ditentukan semata-mata hanya
beribadah kepada Allah dan memohon ridhonya.

Sedangkan pengertian shalat secara hakiki, adalah kegiatan berhadapan hati dan
jiwa kepada Allah, yang bermanfaat untuk mendatangkan takut akan siksanyaNya dan
dapat menumbuhkan di dalam hati rasa kebesaranNya serta mendhohirkan atau
mewujudkan hajat kita kepada Allah Tuhan yang kita sembah dengan perkataan dan
perbuatan, kita®

Sedangkan menurut M. Khalilullrahman Al Mahfani, syarat merupakan ibadah

istimewa yang diterima langsung oleh Nabi Muhammad SAW karena ibadah yang

23 H Sulaiman Rasjid, Figih Islam, hal 53.
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dapat digunakan sebagai media komunikasi yang bagi seorang hamba dengan Tuhan
yang besar yaitu kepada Allah. 2*

Pengertian shalat di dalam buku Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, karya Moh
Rifa’i adalah kegiatan berhadap hati kepada Sang Pencipta yaitu Allah sebagai bentuk
ibadah dan ketaatan hamba, dalam bentuk perkataan yaitu do’a dan perbuatan yaitu
gerakan shalat, dimulai dengan sesuatu yang disebut takbiratul ikhram dan diakhiri
dengan gerakan salam sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan dan hukumnya
shalat wajib. Dan hukum shalat adalah wajib diperuntukan untuk setiap muslim, seperti
dalil dibawah ini :

ety jitall s 42l 571685 8T V) e peiiall

Artinya : “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu” {Al-Qur’an,

Al-Bagarah (2) : 45}

Berdasarkan macam-macam pengertian diatas, jadi shalat adalah suatu kegiatan
yang bernilai ibadah fisik, hati dan jiwa kepada Allah yang dimulai takbiratul ikhram
dan diakhiri dengan gerakan dan bacaan salam dan hukumnya wajib bagi setiap muslim

dengan syarat-syarat tertentu.

24 M Khalillul Al Mahfani, Buku Pintar Shalat, (Jakarta : Kawah Media, 2008), hal. 47.
25 Moh Rifa’l, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang : CV Toha Putra, 1976), hal. 34.
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Shalat terbagi menjadi 2 jenis, yaitu shalat fardhu atau shalat wajib yang harus
dikerjakan selama hidup kita, dan jenis shalat sunnah, yaitu apabila mengerjakannya
akan mendapat pahala sunnah.

Shalat merupakan ibadah yang teramat penting wajib bagi muslim, karena shalat
adalah tiang agama bagi setiap muslim. Dan untuk menegakkan agama dalam diri
seseorang agar tetap tegak, maka harus melaksanakan shalat
2. Manfaat Shalat

Menurut KBBI, manfaat adalah guna, faedah, atau untung. Jadi manfaat shalat
adalah faedah apa yang kita dapatkan setelah melakukan shalat. Disamping itu, shalat
juga bermanfaat untuk mencegah perbuata keji serta perbuatan buruk yaitu mungkar,

sesuai firman Allah dalam surat Al Ankabut yaitu :

0 8l e g olzadll gl

Artinya : “....Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan keji dan mungkar..”

{Al-Qur’an, Al-Ankabut (29) : 45} ¢

Sedangkan menurut Hasby Ash Sideqqy dalam bukunya, mengatakan bahwa
manfaat shalat antara lain adalah :
1. Dapat membuat hati dan jiwa menjadi jernih
Dengan membaca dan mengingat ayat Allah dalam sholat dan memperbaruhinya
terus-menerus kepada-Nya sehingga menambah iman ke dalam lubuk hati dan jiwa

kita. Dengan mengingat dan memuji akan kekuasaan dan kebesaran Allah, maka

26 Moh Rifa’l, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, hal 35.
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karena inilah kehadiran Allah bisa dirasakan sehingga menimbulkan rasa nikmat dan
khusyuk dalam mengingat Allah dengan melakakukan kegiatan shalat, pada akhirnya
menciptakan jiwa yang jernih dalam hati kita.
2.  Membesarkan dan mengagungkan Allah yang disembah

Amalan shalat mengandung berbagai pekerjaan yang dapat mewujudkan keadaan
Khusyu’ dan kesempurnaan ta’dhim. Ketika pada saat gerakan ruku’ dan sujud
menggambarkan dan menunjukan bahwa kita hanya hamba kepada Allah, kita
hanyalah makhluk ciptaanya yang teramat kecil dan mengakui kebesaranNya seta
keagunganNya.
3. Dapat menjauhkan diri atau mencegah dari fahsya dan mungkar

Karena sebab khusyuk dan selalu menghadirkan Allah dalam hatinya maka hati
yang bersih dapat terhindar dari perbuatan keji dan mungkar. Yang hal itu dilakukan

baik dengan ucapan ataupun perbuatan.?’

Selain manfaat diatas, ternyata banyak ilmuwan yang membuktikan akan manfaat
dari shalat, yaitu dapat menyehatkan baik sehat secara fisik ataupun secara mental.
Contoh secara fisik, dalam gerakan shalat berupa berdiri, ruku’, sujud dan lain-lain,
dapat memperlancar peredaran darah dalam tubuh. Contoh manfaat shalat secara

mental, yaitu shalat sebagai meditasi yang dapat menenangkan jiwa.

27 Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Kultah Ibadah, hal 191.
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B. Keji Dan Mungkar
1. Keji

Seperti yang sudah diketahui secara umum bahwa dalam surat Al-Ankabut kata
fahsya’ dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai perbuatan keji. Sedangkan menurut
Ahmad Fauzan dalam jurnalnya mengatakan bahwa, secara etimologi atau secara
bahasa, kata fahsya’ berasal dari kata fahusya, yafusyu, usyan, fahasyatan, fahisyan,
fahisy. Di dalam kitab lain, kata fahsya’ dan kata bentukannya artinya sesuatu al-gabih
yaitu sesuatu amat hina, amat kotor sangat buruk dan amat menjijikan, atau al-syani’
yaitu sifat yang sangat buruk, sesuatu yang tidak sedap dipandang, hal tersebut
dijelaskan dalam kitab Al-Mu jam Al Wasit. Sedangkan menurut Ibnu Zakariyya bahwa
kata fahsya’ yang terdiri dari 3 huruf fa’, ha’ dan syin, dan kata bentukannya, maka
menunjukan arti sesuatu amat kejinya (syana’a ) atau sesuatu amat buruk (gqabaha),
dan semua tentang hal buruk yang dilakukan hingga melampaui batas maka hal itu
disebut perbuatan fahsya.

Sementara Ibn Manzur memaparkan bahwa kata faksya’ beserta kata bentukannya
mempunyai arti perkara yang dianggap besar keburukannya. Beliau juga mengatakan
bahwa setiap tabi’at atau sifat baik perkataan ataupun perbuatan dalam setiap tindakan
yang sangat hina dan sangat buruk, sangat kotor, dan menjijikan adalah sifat fahisyah.
Sedangkan menurut Ibn Al-Asir, makna kata al-fahisyah banyak mengarah pada

perbuatan zina, karena zina adalah hal yang amat menjijikan dan kotor.
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Dalam kamus Al- Muhit yang ditulis Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz bahwa
tendensi kata fahisyah merupakan bentuk perbuatan yang dilarang Allah dan
mendapatkan dosa besar dan pada tingkat dosa yang terburuk, seperti halnya zina, dan
hal lainnya yang merupakan segala perkara yang dilarang Allah SWT. Ketika kata itu
berbentuk kata fahsya maka menununjukkan pada arti sifat yang sangat buruk secara
umum misalnya, sifat kikir dalam mencegah untuk tidak mengeluarkan zakat, dan jika
sikap kikir menjadi sikap dengan tingkatan Kikir yang besar, maka hal itu disebut
fahisy.

Ahmad Fauzan menyatakan di dalam jurnalnya, bahwa fahsya dan derivasinya
adalah kata yang digunakan untuk semua ucapan ataupun perbuatan yang dipandang
sangat hina, sangat buruk, dan sangat kotor. yang keluar dari batas kewajaran dan Juga
sifat tersebut telah keluar dari nilai dan norma masyarakat dan norma hukum islam
yang ditetapkan Allah SWT.?®

Menurut salah satu ulama’ kontemporer di Indonesia yaitu Quraish Syihab yang
telah diterangkan dalam karya terbaiknya yaitu tafsir Al-Misbah bahwa kata al-fahsya’
pada mulanya artinya sesuatu yang sangat melampaui batas dalam melakukan suatu
keburukan dan kekejian, baik ucapan maupun perbuatan. Contohnya adalah
homoseksual, perzinaan, kekikiran, dan kemusyrikan, yang sering kali disebutkan

dalam Al-Qur’an dengan Kkata fahsya’.?°

28 Ahmad Fauzan, “Makna Fahsya’ dalam Al-Qur’an”, hal. 65-66.
29 M. Quaish Shihab, “Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, hal. 507.
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Dari pemaparan diatas, bahwa perbuatan keji adalah perbuatan yang sangat buruk,
dan juga meliputi berbagai macam dosa besar. Seseorang dapat melakukan perbuatan
keji karena tedorong oleh nafsu serta godaan syetan yang tidak dapat dikendalikan, dan
akibat tipisnya kadar keimanan, sehingga lupa akan Allah yang selalu melihat
perbuatan kita.

2. Mungkar

Kata al-munkar menurut Quraish Shihab yang mengutip pendapatnya Ibn ‘Asyur
‘adalah sesuatu yang buruk dan juga diingkari oleh masyarakat karena bertentangan
dengan norma yang berlaku dan juga bertentangan dengan hukum Allah. Kata ma ruf
merupakan lawan dari kata al-mungkar yang artinya sesuatu yang baik dan tidak
bertentangan dengan norma masyarakat dan hukum illahi. %

Pengertian lafadz al-mungkar secara etimologi berasal dari kata nakara menurut
bahasa Arab yang artinya susah samar, ingkar, dan sulit. Sifat mungkar adalah perkara
yang dan sesuatu yang harus dihindari. Sedangkan pengertian al-munkar secara istilah
yaitu semua perbuatan yang dapat menjauhkan diri kita dari Allah, termasuk juga sifat
kesombongan yang mengingkari akan ayat-ayat suci Allah baik mengingkari secara
lisan maupun mengingkari di dalam hati yang setelah itu mengakibatkan dan
menunjukan pengingkaran dalam bentuk sifat dan perbuatan dusta.

Bentuk kemungkaran ada bermacam-macam dan juga bertingkat-tingkat, ada

kemungkaran yang berkaitan dengan pelanggaran terhadap hukum Allah baik dalam

30 M. Quaish Shihab, “Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, hal 701-
702.
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bentuk ibadah ataupun non ibadah, ada juga pelanggaran terhadap sesama manusia dan
norma yang berlaku di masyarakat. 3!

Dapat disimpulkan bahwa perbuatan mungkar adalah semua bentuk kedurhakaan
kepada Allah dan terhadap norma baik masyarakat yang tidak dapat diterima oleh nalar
manusia. Contoh dari perbuatan-perbuatan mungkar antara lain adalah mencuri,
merampok, menipu, berbuat tidak baik kepada orang tua, dan lain-lain. Manusia
melakukan perbuatan jahat baik itu keji atau mungkar karena dipengaruhi oleh iman

yang tipis sehingga tidak dapat menahan dari godan syetan ataupun hawa nafsu.

. Prespektif

Prespektif secara bahasa ialah cara melukiskan suatu benda. Kata prespektif
berasal dari bahasa italia “propettiva” yang artinya gambar suatu ruang atau objek,
sedangkan secara istilah prespektif adalah suatu kerangka konseptual, perangkat
gagasan perangkat asumsi dan perangkat nilai, yang mempengaruhi presepsi atau sudut
pandang seseorang sehingga akhirnya akan mempengaruhi tindakan dan pandangan
seseorang dalam situasi dan keadaan tertentu. Awal mula penyebutan kata prespektif
digunakan untuk peyebutan dalam karya seni rupa, tetapi semakin berkembangnya
zaman, kata prespektif disebut juga sudut pandang atau cara melihat sesuatu dengan

cara atau kacamata tertentu.

31 Ahmad Fauzan, “Makna Fahsya’ dalam Al-Qur’an”, hal. 74.
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Sedangkan menurut salah satu tokoh seni yaitu Martono di dalam bukunya,
prespektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu yang terjadi, atau sudut pandang
dalam melihat fenomena tertentu.

Prespektif dibagi menjadi berbagai jenis, yaitu :

1. Perspektif secara mata burung adalah dengan cara melihat objek dari sudut
pandang atas, sehingga dengan cara tersebut dapat lebih mudah untuk
menggambarkan sebuah ruangan, mulai dari bentuk, warna, dan lainnya.

2. Prespektif secara mata manusia, yaitu prespektif yang memandang suatu objek
yang dituju sejajar dengan mata manusia.

3. Perspektif secara mata cacing, yaitu dengan cara melihat suatu objek dari bawah
karena dari sudut pandang seekor cacing, dengan begitu dapat menghasilkan kesan

objek yang dramatis.

Dari pengertian dan jenis prespektif diatas maka dapat disimpulkan bahwa setiap
orang mempunyai sudut pandang atau prespektif berbeda-beda, karena mereka punya
cara sendiri dalam melihat sesuatu. Dan hal tersebut tergantung apa yang telah mereka
baca, yang mereka tonton, dan yang mereka pahami, sehingga menghasilkan suatu
pendapat yang berbeda-beda. Dan pada kenyataanya prespekti ternyata sangat
mempengaruhi perilaku, sifat, dan gaya hidup seseorang menjadi lebih baik atau

bahkan menjadi lebih buruk.

. Al-Farmawi
Al- Farmawi atau Abd al-Hayy Hussein al-Farmawi adalah salah satu cendikiawan

yang berfokus di bidang ilmu tafsir, yaitu salah satu pelopor tafsir tematik modern.
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Beliau lahir di distrik Tala, provinsi Menoufia, Mesir pada tahun 1942. Al-Farmawi di
masa pendidikannya, ia adalah salah satu mahasiswa di Fakultas Ushuluddin
Universitas Al-Azhar, dan beliau lulus sebagai sarjana muda di jurusan Tafsir Hadist
tahun 1969. Setelah lulus, beliau bekerja di universitas yang sama yaitu Al-Azhar tetapi
sebagai staff pembantu di universitas karena sembari melanjutkan program master di
bidang tafsir dan ulumul Qur’an hingga pada tahun 1972 beliau selesai, dan setelah itu
beliau berhasil diangkat menjadi asdos atau asisten dosen. Beliau diangkat menjadi
dosen tetap di Universitas Al-Azhar saat menyelesaikan pendidikan program doctor di
bidang tafsir dan ulumu Al-Qur’an, dan di tahun 1985 kemudian diangkat sebagai
professor. Jabatan tertinggi yang pernah dipegangya dalam perkembangan karir yaitu
beliau diangkat menjadi Wakil Dekan Fakultas Ushluddin di Universitas Al-Azhar.
Disamping itu beliau juga salah satu anggota yang mempunyai tugas mempromosikan
jabatan professor di Universitas Al-Azhar atau yang biasa disebut deng Lajnah al-
lImiyyah al-da’imah, anggota senat Fakultas Ushuluddin, anggota Komisi
Pengembangan Kurikulum diberbagai universitas islam di Mesir dalam organisasi
Asosiasi Universitas Islam, juga diangkat sebagai Penasihat Agama pada Federasi
Organisasi Mahasiswa Negara Islam, anggota Majelis Rakyat Republik Arab Mesir,

dan keikut sertaan lainnya di bidang pendidikan. 2

32Moh. Anwar Syarifuddin , “Teori Penafsiran Tematik ‘Abd al-Hayy al-Farmawi ”,
https://ulumulguran2010.wordpress.com/2018/04/04/teori-penafsiran-tematik-abd-al-
%E1%B8%A5ayy-al-farmawi-1942-2017/, Diakses pada 21 Juli 2020) 2011)

26


https://ulumulquran2010.wordpress.com/2018/04/04/teori-penafsiran-tematik-abd-al-%E1%B8%A5ayy-al-farmawi-1942-2017/
https://ulumulquran2010.wordpress.com/2018/04/04/teori-penafsiran-tematik-abd-al-%E1%B8%A5ayy-al-farmawi-1942-2017/

Karya-karya beliau tentang kajian Islam kontemporer baik di bidang tafsir,

dakwah, dan hukum islam tercatat ada 30 judul yang ditulisnya, diantaranya yaitu :

1. Al-ikhwah tariq al-su’ada’

2. Al-irhab bayn al-fard wa al-rafd fi mizan al-Islam

3. Al-istigamah falah fi al-dunya wa najah fi al-akhirah

4. Al-bidayah fi al-tafsir mawdhu’i

5. Tadwin al-Qur’an al-Karim

6. Tahdzib Tafsir Ibn Katsir (editor)

7. Jarahat al-tajmilbayna al-tasyri’ al islami wa al-waqi’ al mu’asir

8. Harb al-khalij fi mizan al-Islam, asbab wa ahkam

9. Al-khilafat al-zawjiyyah suwaruha, asbabuha’ilajuha

10. Durus tarbawiyyah min al-hijrah al-nabawiyyah

11. Rasm al-mushaf bayn al-mu 'ayyidin wa al-mu’asirin

12. Zad al-da’'wah min hady al-Qur’an al-karim (3 volume)

13. Zinat al-mar’ah: bayna al-tasyri’ al islami wa al-waqi’ al-mu’asir

14. Al-salam fi al-Islam

15. Sahwah fi ‘alam al-mar’ah (Radd ‘ala Duktur Zaki Najib Mahmud)

16. Al-Sarbiyyun Khanazir al-Uruba

17. Tariq al-sa’adah al-tawbah ila Allah

18. Asyr mukhalafat syari’iyya fi watsiqah mu tamar al-sukkan wa al-tanmiyyah

19. Qasas al-anbiya’ li al-lmam Ibn Katsir

20. Qissat al-nugt wa al-syakl fi al-mushaf al-syarif
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21.

22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.

30.

tentang tafsir tematik yang luar biasa yaitu Al-bidayah fi al tafsir al-mawdu’i yang

telah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia yang sekarang dikenal dengan Metode

Kitabat al-Qur’an bi al-asm al-imla’i aw al-huruf al-latiniyyah (igtirahat
marfudah)

Laylat al-Qadr fi al-kitab wa al-sunnah

Al-Muslimun bayn al-Azmah wa al-nahdah

Mayru’ Barnamij tarbawi li islah al-nafs

Mugqaddimabh fil’llm al-tafsir

Munjid al-mugqri’in wa mursyid al-talibin li al-lmam Ibn al-Jazari (editor)
Al-Mawt fi al-Fikr al-Isalmi

Al-Mawt wa ahwal al-giyamah li al-Imam al-Ghazali (editor)

Mawsu’ah al-tafsir al-Mawdu’i

Wasaya surah al-Isra’

Karna kecintaanya terhadap dunia tafsir tematik, beliau menciptakan dua karya

Tafsir Maudhu’i (Suatu Pengantar) dan mawsu ah al-tafsir al-mawdhu ’i.

modern ini telah ditulis di bagian penganta bukunya Al-bidayah fi al tafsir al-mawdu’i
. Baginya Al-Qur’an penuh dengan masalah-masalah yang perlu dikaji. Untuk
mencoba mengungkap dan menjelesakan kepada manusia segala hukum yang ada di
dalam Al-Qur’an, maka diperlukannya sebuah tafsir. Macam-macam tafsir ada banyak,
ada yang cenderung memperlihatkan aspek balaghahnya, ada yang menekankan

masalah figih, masalah tasawuf, dan lain-lain. Kebutuhan manusia terhadap hukum

Menurut Abd al-Hayy al-Farmawi pentingnya kebutuhan tafsir tematik di zaman
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Islam sangat berkembang, mengingat juga masalah yang ada pada zaman ini semakin
kompleks, sehingga tafsir maudhu’i atau tafsir tematik sangat diperlukan dalam
membahas persoalan yang ada pada zaman ini. Juga tafsir maudhu’i sangat membantu
penafsir dan orang-orang yang mencari isi kandungan Al-Qur’an tanpa harus
menghabiskan waktu lama untuk membaca berbagai macam aspek pembicaraan,

seperti aspek figih dan kebahasaan yang biasa diutamakan dalam tafsir. 33

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir maudhu’i menurut yang ditulis Al-

Farmawi sebagai berikut :

1. Memilih dan menetapkan masalah di dalam Al-Qur’an yang akan dikaji dan
ditafsirkan secara maudhu’i (tematik).

2. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin
diteliti dan mengkategorikan ayat Makiyyah dan Madaniyyah.

3. Setelah itu menyusun ayat-ayat yang dipilih secara runtut menurut berdasarkan
kronologi masa turunnya, dan juga diisertai tentang latar belakang mengapa
turun, atau yang disebut Azbabun Nuzulnya.

4. Mengkorelasikan ayat-ayat yang akan dikaji di masing-masing suratnya

5. Selanjutnya tema bahasan tersebut disusun menjadi sebuah kerangka yang
sistematis dan pas.

6. Lalu pembahasan ayat yang dikaji tadi bisa dilengkapi dengan menguraikan

hadist yang berkaitan bila perlu agar terlihat semakin jelas.

33 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi,” Metode Tafsir Maudhu’l” hal XIV-XV.
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7. Setelah itu ayat-ayat yang telah disiapkan dipelajari secara tematik dan
menyeluruh dengan mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung pengertian
yang sama, ,mengsinkronkan ayat-ayat yang tampak kontradiktif menjadi lebih
terhubung, dan menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat
tersebut menjadi lebih jelas tanpa perbedaan ataupun kontradiksi sehingga

bertemu pada satu muara, dan ayat menjadi tepat maknanya. **

3% Abd. Al-Hayy Al-Farmawi,” Metode Tafsir Maudhu’l” hal hal 45-46.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian di skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
mempunyai prosedur mengumpulkan data dan bisa menhasilkan hasil penelitian secara
deskriptif, baik dalam bentuk kata dan kalimat ataupun bentuk lisan dari hasil
pengamatan yang dilakukan. Hal tersebut telah diterangkan oleh Moleog Bogdan dan
Taylor di dalam karyanya.®*® Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif
beralasan karena kami melakukan riset dan menghasilkan data berupa kalimat deskripsi
yang terdapat di sumber utama yaitu Al-Qur’an, buku karya Al-Farmawi dan sumber-
sumber lainnya yang relevan.

Kami memilih pendekatan Library Study Approach dalam melakukan penelitian
ini, yaitu pendekatan dengan mencari dan menghimpun banyak informasi dari jurnal,
internet, bukudan berbagai sumber yang lain yang relevan untuk di kaji dengan tema
kami.®® Dengan begitu penelitian ini disebut penelitian kualitatif karena data releavan
yang dihasilkan berupa kata-kata atau kalimat yang tertulis pada teks naskah kitab tafsir
dalam Al-Quran, serta literatur-litertur seperti halnya dari artikel, makalah,majalah

buku, jurnal, kitab, dan semua yang terkait dan relevan dengan penelitian ini.

35 Lexy j Moleong,metodologi penelitian kualitatif, edisi revisi (bandung:

remajaRosdakarya,2005), hal.4

36 Furgan Arief.Pengantar penelitian dalam Islam, (Surabaya: Usaha Nasional, 1989), hal 98
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Seperti yang telah diterangkan diatas, penelitian ini menggunakan kajian Library
Research dimana kajian penelitian yang menggunakan bahan pustaka sebagai sumber
utama dalam pengambilan data. Berbagai data yang berkaitan dan yang relevan akan
dikumpulkan melalui metode studi pustaka kemudian dikaji dan ditelaah, kemudain
dianalisis sehingga memunculkan suatu kesimpulan. Dan data tersebut sangat relevan
dengan pemahaman ayat al-Qur’an, karena penelitian ini mengkaji hal tersebut.
Penelitian library research ini juga disebut dengan penelitian kepustakaan.®

Maksud dari penelitian ini adalah mencari hubungan antara shalat dengan
perbuatan keji dan mungkar berdasarkan prespektif ulama kontemporer yaitu Al-
Farmawi yang beracuan dengan Al-Qur’an di dalam Surat Al-Ankabut ayat 45.

. Data dan Sumber Data

Kata “data” menurut KBBI, berarti keterangan atau informasi yang benar dan
nyata, atau bahan-bahan yang nyata yang bisa digunakan untuk bahan dasar kajian .Di
dalam buku Memahami Metode-Metode Penelitian karya Andi Prastowo,
menerangkan bahwa data adalah suatu keterangan-keterangan tentang fakta atau
kenyataan.3®

Komponen yang paling penting dalam penelitian adalah sumber data. Adanya

sumber data dapat memberikan informasi yang sesungguhnya, bisa dalam bentuk

37 Sutrisn Hadi,Metodologi Research, Jilid |, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2001), hal 9.
38 Andi Prastowo,Memahami Metode-Metode Penelitian,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), hal.
79.
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peristiwa, gejala, suatu benda nyata atau abstrak dan lain-lain®. Jenis sumber data
dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yakni :
1. Data Primer

Data primer ialah data yang teramat penting yang diperoleh dari individu, atau
kelompok yang dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui sumber pertama. Data
primer merupakan data yang paling utama dalam melakukan penelitian. Data
primer dalam penelitian ini adalah kajian teks terjemahan Al-Qur’an dan buku
Metode Tafsir Maudhu’iy karya Dr. Abd. Al-Hayy Al Farmawi.

2. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang diproleh dari data primer tetapi telah diolah dan
disajikan oleh peneliti lain, baik melalui text, dokumen, jurnal atau bentuk lain
yang relevan dengan penelitian. Jadi data sekunder adalah data kedua yang
diperoleh dari sumber pertma dan telah diolah lebih lanjut.

Penulis menggunakan data sekunder dalam penelitian ini dari berbavai sumber
diantara lain Tafsir Al-Misbah dari Quraish Shihab, Tafsir Al-Azhar dari Buya
Hamka, buku Hikmah dan Rahasia Shalat karya Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, buku
Shalat Penuh Makna karya Abdul Karim Muhammad Nasr, serta jurnal dan

sumber lainnya yang relevan.

39 Sukandarrumudi,Metodologi penelitian,(Yogyakarta: Gadjah Mada University Prees,2006),
him. 44.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan teknik kajian pustaka,
jadi penulis melakukan dokumentasi dan mengumpulkan terhadap sumber yang
relevan dengan penelitian ini, baik dari sumber suatu karya ilmiah, jurnal, buku ataupun
karya cetak yang lainnya.
D. Analisa Data
Analisa data adalah suatu kegiatan pengorganisasian atau pengelompokan dan
pengaturan kedalam berbagaimacam kategori sehingga dapat ditemukan suatu tema
kemudian dirumuskan hipotesis. Dalam suatu penelitian proses analisa data adalah
bagian yang sangat penting, karena dalam fase ini, data yang diperoleh lalu dikerjakan
dan diolah secara baik untuk menghasilkan pernyataan yang bisa menjawab semua
masalah yang telah ada atau yang dirumuskan.*°
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif ini, dapat dikerjakan dengan baik
yang melalui 2 tahap, yakni :
1. Proses reduksi data
Proses reduksi data ialah pemilihan data untuk disederhanakan dari data-data
yang telah dikumpulkan, dari data yang abstrak menjadi data yang lebih jelas, hal
tersebut dilkaukan agar data menjadi lebih efektif dan ringkas sehingga mudah

dipahami.

Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah Vol 17 No.33 (UIN Antasari
Banjarmasin, Januari-Juni 2018), hal 84.

34



2. Proses penyajian data
Di dalam proses ini semua informasi yang telah diterima disusun dengan baik
sehingga memungkinkan adanya pengambilan tindakan atau penarikan
kesimpulan.
3. Proses penarikan kesimpulan serta proses verifikasi
Proses ini bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan dari penelitian yang
telah melalui serangkaian analisis yang terjadi, selanjutnya memverifikasi

kesimpulan dengan data yang telah didapatkan.**

Pelaksanaan analisis data berdasarkan langkah-langkah data diatas, maka dapat

ditarik kesimpulan secara teknis seperti berikut :

1. Mencari data baik berupa teori-teori ataupun penelitian yang sesuai dengan
permasalahan yang ada.

2. Membaca data yang telah dikumpulkan dengan baik dan cermat, serta menulis
dengan catatan kecil hal-hal yang penting.

3. Mereduksi data dan teori yang telah dikumpulkan yang relevan yang sesuai
dengan dengan permasalahanyang diangkat. Kemampuan teliti sangat
dibutuhkan dalam proses mereduksi data ini, karena peneliti harus memilih dan
menyeleksi berbagai macam data yang terkumpul, sehingga dapat dihasilkan data

yang baik dan akurat

41 Mathew B Miles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif : Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 16-21.
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4. Menafsirkan verifikasi kesimpulan secara deskriptif . Krena peneliti harus
menjelaskan secara objektif dan apa adanya lalu memgkorelasikan penelitian
dengan teori yang ada dan yang relevan, agar memunculkan kesimpulan yang
tepat.

5. Langkah satu sampai empat dilakukan dan diulas kembali..

Pengecekan Keabsahan Data

Pada tahap ini sangat penting untuk memeriksa data yang telah disampaikan,
karena tahap pengecekan keabsahan data adalah unsur yang tidak bisa dipisahkan dari
penelitian kualitatif, dan juga tahap pemeriksaan keabsahan data dapat menyanggah
balik yang dituduhkan kepada yang mengatakan bahwa penelitian ini tidak ilmiah. 2

Apabila penelitian benar-benar ilmiah adanya, maka uji keabsahan data bisa
dilakukan untuk menguji data yang telah dikumpulkan. Penelitian kualitatif dapat
dipertanggungjawabkan melalui proses ini, jika memang penelitian itu bersifat ilmiah,
dan tahap ini meliputi 3 tahap, yaitu transferability, dependability, dan confirmability.

Berikut penjelasan dari 3 hal tersebut :

1. Credibility
Uji kredibilitas atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang
disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai

sebuah karya ilmiah, maka dilakukan :

42 Lexy J Moleong, Op.Cit, hal. 320.
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a. Perpanjangan Pengamatan

Guna untuk meningkatkan kredibilitas atau kepercayaan maka perpanjangan
pengamatan perlu dilakukan. Hal ini dapat dilakukan oleh peneliti yang kembali
meninjau ke lapangan untuk melakukan pengamatan, baik dengan cara wawancara
lagi ataupun dokumentasi, atau pengambilan angkat ulang untuk memastikan
kredibilitas data.

Perpanjangan pengamatan ini berguna untuk menguji kredibilitas data yang
telah diperoleh dalam penelitian, dengan cara mengecek kembali data di lapangan,
apakah data itu benar atau tidak, dan data tersebut mengalami perubahan atau
masih sama sperti yang dulu. Setelah semua data di cek dan bisa
dipertanggungjawabkan karena data sudah sesuai fakta, maka pengecekkan
keabsahan data ini diakhiri.

Salah satu hal yang terpenting dalam pengecekkan keabsahan data dibutuhkan
kecermatan bagi para peneliti dengan cara dicatat dan direkam dengan baik saat
pengambilan data. Karena kecermatan yang berkelanjutan dapat memberikan
kepastian kronologi peristiwa kapan dan bagaimana data diambil. Salah satu usaha
untuk menyajikan data dengan tepat dan benar maka dibutuhkan kecermatan dan
ketekunan peneliti, agar dapat mengecek data dengan seksama dan secara runtut.
Cara yang digunakan bermacam-macam, mulai dari perbanyak membaca literasi
dan referensi, membaca hasil penelitian yang telah ada, ataupun membaca

berbagai sumber yang relevan dengan data yang diambil, dengan begitu peneliti
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dapat membuat laporan yang berkualitas karena peneliti bersifat cermat dalam
mengumpulkan dan mengolah data.
b. Triangulasi
Dalam pengujian kredibilitas, terdapat triangulasi yaitu mengecek data dari
berbagai sumber dengan berbagai waktu yang berbeda, seperrti yang di tulis oleh
William Wiersma triangulasi dibagi menjadi : triangulasi teknik pengumpulan
data, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu.
1) Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
Teknik ini dilakukan dengan cara memeriksa data ke sumber data. Cara
untuk memeriksa ada bermacam-macam, mulai dari wawancara, dokumentasi,
ataupun observasi, guna menguji kredibilitas data
2) Triangulasi Sumber
Teknik ini berfokus pada pengecekan sumber atau asal data yang diperoleh
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Setelah memperoleh data tersebut,
selanjutnya peneliti bisa menganalisis data agar menghasilkan kesimpulan. Jika
data yang diperoleh berebda, maka peneliti dan sumber data melakukan
kesepakatan mana data yang paling benar san tepat.
3) Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data kepada
sumber data dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mnegecek data bias

melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian
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kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk
memastikan data mana yang dianggap benar.
4) Triangulasi Waktu
Pengecekan ini dapat dilakukan dengan teknik observasi, wawancara ataupun
dokumentasi di waktu yang berbeda, dan jika hasil yang didapatkan juga tidak
singkron, maka peneliti harus mengambil data lagi,dan mengulanginya. Di dalam
mengambil data dengan teknik wawancara kepada sumber data sebaiknya
dilakukan pada pagi hari, supaya dapat data yang lebih akurat karena narasumber
dalam keadaan kondisi badan dan pikiran masih fresh.
c. Analisis Kasus Negatif
Cara ini bertujuan untuk agar data yang diperoleh menjadi lebih tepat, yaitu
dengan cara peneliti mencari data kebalikannya, atau data negatifnya. Bila ada data
yang ditemukan ternyata bertentangan dengan apa yang ditemukan maka peneliti
bisa mengubah temuannya.
d. Menggunakan Bahan Referensi
Dalam menuliskan laporan sebaiknya dilengkapi dengan referensi, atau bukti
pendukung untuk membuktikan data yang diperoleh sehingga lebih bisa dipercaya
dan lebih nyata, misalnya dengan bukti dokumen atau foto saat pengambilan data.

e. Mengadakan Membercheck
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Untuk mengetahui seberapa jauh data yang telah dikumpulkan dari sumber data,
maka harus dilkaukan membercheck supaya data informasi digunakan oleh
narasumber.

2. Transferbility

Dalam penelitian kualitatif, diperlukan validitas eksternal untuk menunjukan
derajat ketepatan hasi penelitian, salah satunya dengan cara transferability atau biasa
disebut nilai transfer.

Transferbility adalah validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas
eksternal menunjukan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke
populasi di mana sampel tersebut diambil. Nilai transfer menurut peneliti sangatlah
bergantung pada pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks
yang berbeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer masih dapat
dipertanggungjawabkan.

3. Dependability

Pengertian Dependability atau reabilitas penelitian, adalah apabila ditemukan
hasil yang sama dalam penelitian meskipun penelitian dilakukan degan orang yang
berbeda, karena reabilitas dapat dipercaya apabila dilakukan berbagai percobaan
tetapi hasilnya tetap sama. Pengujian dependability dilakukan oleh piha ketiga atau
pihak independent yang siap untuk mengaudit seluruh aktivitas yang dilakukan oleh
peneliti. Dapat dimulai ketika peneliti mulai menentukan masalah, lalu terjun ke

lapangan untuk mencari data, kemudian saat memilih sumber data, melakukan
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analisis data, melaksanakan uji keabsahan data, sampai pada proses pembuatan
laporan hasil pengamatan oleh peneliti.
4. Confirmability
Uji confirmability adalah objektivitas pengujian kualitatif yang dilakukan di
dalam penelitian. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian
yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standard confirmability.
Validitas data atau keabsahan data ialah data pada objek penelitian yang
diperoleh oleh peneliti tidak berbeda dengan data yang terjadi sesungguhnya.
Sehingga data dapat dipertanggungjawabkan karena data pada objek penelitian sudah

melewati uju keabsahan. 43

Prosedur Penelitian
Tahapan-tahapan pengkonsepan masalah dalam penelitian sehingga menjadi
sebuah karya tulus disebut prosedur penelian. Dalam prosedur penelitian terdapat
beberapa fase diantara lain ialah :
1. Menciptakan peta konsep tentang permasalahan yang akan diteliti dan mencari
teori yang cocok digunakan dan harus relevan sebelum melakukan penelitian
2. Menyusun proposal atau rencana penelitian yang digunakan untuk melakukan

penelitian.

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Remaja
Rosdakarya,2007), hal. 273-276.
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Mengumpulkan banyak data yang berkaitan dengan hubungan perbuatan keji dan
mungkar dengan shalat, karya-karya yang dihasilkan oleh mufassir kontemporer
seperti Buya Hamka, Quraish Shihab, mencari teori tafsir tematik Al-Farmawi
Melakukan reduksi data untuk mengefektifkan data yang akan diambil.
Mengklarifikasikan dan menyusun berdasarkan rumusan masalah dengan cara
dokumentasi.

Melakukan analisis konten/isi dari teori Al-Farmawi tentang tafsir maudhu’i,
dengan cara membaca, memahami, memeriksa, menghubungkan ,dan membuat
kesimpulan.

Menghubungkan data mengenai hubungan shalat denga perbuatan keji dan
mungkar dengan teori tafsir maudhu’i Al-Farmawi.

Membuat laporan penelitian untuk dilakukan evaluasi.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Biografi Al-Farmawi

Abd al-Hayy Hussein al-Farmawi lahir di negara Mesir, tepatnya di sebuah desa
bernama Kafr Tabloha di distrik Tala provinsi Menoufia pada tahun 1942. Beliau
dibesarkan di keluarga muslim konservatif. Ketika remaja dia bergabung untuk
menjadi juru tulis di desanya dan juga berhasil menyelesaikan hafalan Al-Qur’an.
Pendidikan dasarnya dimuali dari institut Ahmadi di wilayah Tanta pada tahun 1955.
Al-Farmawi mengenyam pendidikannya sebagai mahasiswa Universitas Al-Azhar
tepatnya di Fakultas Ushuluddin. Pada tahun 1969 beliau lulus sebagai sarjana dari
Tafsir Hadist. Setelah lulus, beliau bekerja menjadi staff pembantu di universitas Al-
Azhar di universitas sembari melanjutkan program master di bidang tafsir dan ulumul
Qur’an dan selesai di tahun 1972, kemudian beliau memperoleh gelar doktornya pada
tahun 1975 dan ia diangkat menjadi guru serta menjadi asisten professor pada tahun
1980. Setelah itu beliau mengemban menjadi professor madya dan pada tahun 1985
Al-Farmawi menjadi guru besar atau professor di Universitas Al-Azhar. Banyak karir
yang telah dicapai selama hidupnya. Berikut Karir yang telah dicapai Al-Farmawi** :
1. Wakil Dekan dan Kepala Departemen Tafsir dan Ilmu Al-Qur’an Fakultas

Ushuluddin Universitas Al-Azhar Kairo

4 Mareefa.org, “Abdul Hayy Al-Farmawi”, (https://www.marefa.org/ 27 November 2021)
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Anggota Komite Illmiah Tetap untuk Peningkatan Guru Besar di Fakultas
Ushuluddin Universitas Al-Azhar Kairo

Anggota Komite Pengembangan Kurikulum Perguruan Tinggi Islam

Sekertaris Jendral Anggota Falkutas di Universitas Al-Azhar

Penasehat Agama untuk Organisasi Federasi Kesehatan Negara Islam

Anggota Dewan Tertinggi Urusan Islam di Mesir

Anggota Majelis Rakyat untuk Distrik Kairo

Sebagai da’i tetap di Al-Azhar selama beberapa tahun

Sebagai da’i tetap di Kompleks Madinah Al-Munawarah di Ain Syam Kairo
Sebagai da’i di Masjid Mostafa Mahmud distrik Mohandesin Kairo
Berpartisipasi dalam Konferensi Kesembilan Rasionalisasi Kebangkitan Islam di
Munich, Jerman

Mengikuti Konferensi Pemuda Muslim di Palmo, Swedia

Mengikuti Konferensi Dewan Tertinggi Urusan Islam di Baghdad, Irak
Mengikuti Konferensi Dewan Tertinggi Urusan Islam di Kairo

Mengikuti Konferensi Liga Islam

Mengikuti Konferensi Liga Pemuda Muslim Arab di Amerika Utara

Mengikuti Konferensi Dakwah Bimbingan Islam Internasional di Yordania

Dan seterusnya

Selain ia dikenal dioartisipasinya di dunia Pendidikan Islam dan konverensi

internasional, beliau juga memiliki beberapa karya tulis dalam bentuk buku. Karya-
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karya beliau tentang kajian Islam kontemporer baik di bidang tafsir, dakwah, dan
hukum islam tercatat ada 30 judul yang ditulisnya, diantaranya yaitu :
1. Al-ikhwah tariq al-su’ada’

2. Al-irhab bayn al-fard wa al-rafd fi mizan al-Islam

3. Al-istigamah falah fi al-dunya wa najah fi al-akhirah

4. Al-bidayah fi al-tafsir mawdhu’i

5. Tadwin al-Qur’an al-Karim

6. Tahdzib Tafsir Ibn Katsir (editor)

7. Jarahat al-tajmilbayna al-tasyri’ al islami wa al-wagqi’ al mu’asir
8. Harb al-khalij fi mizan al-Islam, asbab wa ahkam

9. Al-khilafat al-zawjiyyah suwaruha, asbabuha’ilajuha

10. Durus tarbawiyyah min al-hijrah al-nabawiyyah

11. Rasm al-mushaf bayn al-mu 'ayyidin wa al-mu’asirin

12. Zad al-da 'wah min hady al-Qur’an al-karim (3 volume)

13. Zinat al-mar’ah: bayna al-tasyri’ al islami wa al-waqi’ al-mu’asir
14. Al-salam fi al-Islam

15. Sahwabh fi ‘alam al-mar’ah (Radd ‘ala Duktur Zaki Najib Mahmud)
16. Al-Sarbiyyun Khanazir al-Uruba

17. Tariq al-sa 'adah al-tawbah ila Allah

18. Asyr mukhalafat syari’iyya fi watsiqah mu’tamar al-sukkan wa al-tanmiyyah
19. Qasas al-anbiya’ li al-lmam Ibn Katsir

20. Qissat al-nugt wa al-syakl fi al-mushaf al-syarif
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21. Kitabat al-Qur’an bi al-asm al-imla’i aw al-huruf al-latiniyyah (igtirahat
marfudah)

22. Laylat al-Qadr fi al-kitab wa al-sunnah

23. Al-Muslimun bayn al-Azmah wa al-nahdah

24. Mayru’ Barnamij tarbawi li islah al-nafs

25. Mugaddimah fil’'llm al-tafsir

26. Munjid al-mugri’in wa mursyid al-talibin li al-lmam Ibn al-Jazari (editor)

27. Al-Mawt fi al-Fikr al-1salmi

28. Al-Mawt wa ahwal al-giyamah li al-lmam al-Ghazali (editor)

29. Mawsu’ah al-tafsir al-Mawdu i

30. Wasaya surah al-Isra’

B. Pengertian Dan Langkah-Langkah Tafsir Maudhu’i Menurut Al-Farmawi

Kecintaanya terhadap dunia tafsir tematik membuat Al-Farmawi menciptakan
dua karya tentang tafsir tematik yaitu Al-bidayah fi al tafsir al-mawdu’i yang telah
diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia yang sekarang dikenal dengan judul Metode

Tafsir Maudhu’i (Suatu Pengantar) dan mawsu ah al-tafsir al-mawdhu’i.

Metode Tafsir Maudhu’i ialah metode penafsiran Al-Qur’an dengan
menghimpun beberapa ayat yang sama membicarakan satu topik masalah yang sama
dan mempunyai maksud yang serupa, setelah itu menyusunnya berdasarkan kronologi
turunnya dan sebab musabab turunnya ayat-ayat tersebut, atau yang biasa disebut
azbabun nuzul kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta

mengambil kesimpulan.
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Menurut Abd al-Hayy al-Farmawi pentingnya kebutuhan tafsir tematik di
zaman modern ini telah ditulis di bagian pengantar bukunya Al-bidayah fi al tafsir al-
mawdu’i. Baginya Al-Qur’an penuh dengan masalah-masalah yang perlu dikaji. Untuk
mencoba mengungkap dan menjelesakan kepada manusia segala hukum yang ada di
dalam Al-Qur’an, maka diperlukannya sebuah tafsir. Macam-macam tafsir ada banyak,
ada yang cenderung memperlihatkan aspek balaghahnya, ada yang menekankan
masalah figih, masalah tasawuf, dan lain-lain. Kebutuhan manusia terhadap hukum
Islam sangat berkembang, mengingat juga masalah yang ada pada zaman ini semakin
kompleks, sehingga tafsir maudhu’i atau tafsir tematik sangat diperlukan dalam
membahas persoalan yang ada pada zaman ini. Juga tafsir maudhu’i sangat membantu
penafsir dan orang-orang yang mencari isi kandungan Al-Qur’an tanpa harus
menghabiskan waktu lama untuk membaca berbagai macam aspek pembicaraan,

seperti aspek figih dan kebahasaan yang biasa diutamakan dalam tafsir. 4°

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir maudhu’l menurut yang ditulis

Al-Farmawi sebagai berikut :

1. Memilih dan menetapkan masalah di dalam Al-Qur’an yang akan dikaji dan
ditafsirkan secara maudhu’i (tematik).
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin diteliti

dan mengkategorikan ayat Makiyyah dan Madaniyyah.

4 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, hal XIV-XV.
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3. Setelah itu menyusun ayat-ayat yang dipilih secara runtut menurut berdasarkan
kronologi masa turunnya, dan juga diisertai tentang latar belakang mengapa turun,
atau yang disebut Azbabun Nuzulnya.

4. Mengetahui korelasi ayat-ayat yang akan dikaji di masing-masing suratnya

5. Selanjutnya tema bahasan tersebut disusun menjadi sebuah kerangka yang
sistematis dan pas.

6. Lalu pembahasan ayat yang dikaji tadi bisa dilengkapi dengan menguraikan hadist
yang berkaitan bila perlu agar terlihat semakin jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat yang telah disiapkan secara tematik dan menyeluruh
dengan mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung pengertian yang sama,
,mengsinkronkan ayat-ayat yang tampak kontradiktif menjadi lebih terhubung, dan
menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut menjadi lebih
jelas tanpa perbedaan ataupun kontradiksi sehingga bertemu pada satu muara, dan

ayat menjadi tepat maknanya. 46

Identifikasi Ayat-Ayat yang memuat tentang Manfaat Shalat Untuk Mencegah
Perbuatan Keji dan Maugkar

1. Tabel 2.1 Uraian ayat-ayat yang memuat term manfaat shalat*’

No | Term Ayat Makiyah-Madaniyah
1 | Shalat mendapat pahala | Al-Bagarah: 110 | Madaniyah
2 | Shalat mendapatkan | Ar-Ra’d: 22 Madaniyah

tempat yang baik

% Ibid, hal 45-46.

47 Oktari Khanus, Skripsi : “Tafsir Ayat-Ayat Shalat di Dalam Ibnu Katsir” (Yogyakarta UIN
Sunan Kalijaga, 2017), Hal 31.
48



3 | Shalat menjadikan orang | Al-Araf: 170 Makiyah
shalih

4 | Shalat menjadikan orang | Al-Bagarah: 177 | Madaniyah
yang bertakwa

5 | Shalat menjadikan orang | Al-Maidah: 12 Madaniyah
masuk surga

6 | Shalat dapat menghapus | Hud : 114 Makiyyah
kesalahan

7 | Shalat agar mengingat | Taha: 14 Makiyah
Allah

8 | Shalat menjadikan orang | Al-Hajj: 77 Makiyah
beruntung

9 | Shalat mendapatkan | An-Nur : 56 Madaniyah
rahmat

10 | Shalat dapat mencegah | Al-Ankabut : 45 | Makiyah
perbuatan  keji  dan

mungkar

11 | Shalat menjadikan orang | Fatir: 29 Makiyah
tidak akan rugi

12 | Shalat mendapatkan | Al-Fath: 29 Madaniyah

pahala yang besar

2. Tabel 2.2 Asbabun Nuzul penjelasan tentang ayat-ayat yang memuat term manfaat

shalat*® :
No | Surat dan Ayat Azbabun Nuzul
1 Al-Bagarah: 110 Tidak ada
2 Ar Ra’ad: 22 Tidak Ada
3 Al-Araf : 170 Tidak ada

4 | Al-Baqgarah :177 | Nabi bersabda bahwa orang Yahudi yang
menghadap ke barat ketika beribadah dan Nasrani
yang menghadap ke timur ketika beribadah dan
percaya kepada Allah dan bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah dan mereka mati
sebelum kewajiban shalat 5 waktu turun maka
mereka mati dalam kebaikan selama mereka
bersaksi dengan hal tersebut.

5 Al-Maidah :12 Tidak ada

8 Imam Suyuti, Azbabun Nuzul , Terj Andi M
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6 Hud :114 Diriwayatkan dari Bukhari muslim bahwa seorang
laki-laki telah mencium seorang wanita dan
kemudian laki-laki tersebut mendatangi Nabi
Muhammad. Kemudian Allah menurunkan ayat ini
dan Nabi Muhammad membacakan ayat ini kepada

laki-laki itu.

7 |Taha:14 Tidak ada

8 | Al-Hajj :77 Tidak ada

9 | An-Nur :56 Tidak ada

10 | Al-Ankabut : 45 Tidak ada

11 | Fatir: 29 Turunnya ayat ini berkenaan dengan Hasin bin
Harist bin Abdul Muthalib bin Abdul Manaf

12 | Al-Fath: 29 Tidak ada

3. Analisis Ayat-Ayat yang Memuat Term Manfaat Shalat

Manfaat secara bahasa adalah guna, atau faedah atau sesuatu yang berguna, yang
menimbulkan dampak baik atau dampak yang membantu. *° Dalam bahasa arab
akar kata manfaat berasal dari kata naf’a yang berarti yang berguna, sangat
menolong dan baik untuk kesehatan. Dalam konteks penyebutan manfaat dengan
manusia, dalam salah satu jurnal menyebutkan bahwa ciri-ciri manfaat adalah
mengajak yang lain kepada amal shaleh dan kebaikan serta memiliki kualitas di
dalamnya, atau memberi nilai tambah dan untuk mengangkat derajat manusia.

Shalat bermanfaat untuk mendapat pahala. Hal ini sesuai dengan ayat Al-
Bagarah ayat 110, bahwa Allah memerintah kaum muslimin untuk mendirikan

shalat dan mengeluarkan zakat. Dan semua yang dilakukan manusia akan

49 Cambridge Dictionary, “benefits” (https://dictionary.cambridge.org/, Diakses pada 24
September 2020)
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mendapatkan ganjaran yang setimpal. Termasuk orang yang mendirikan shalat akan
mendapatkan pahala. >

Shalat bermanfaat untuk mendapat tempat terbaik. Sesuai yang disebutkan
dalam Surat Ar-Ra’d : 22, bahwa orang mukmin yang bersabar dalam ketaatan
denga mencari ridhonya Allah juga mendirikan shalat serta membayar zakat dan
megerjakan infak yang disunnahkan maka mereka akan memperoleh keadaan yang
terpuji di akhirat nanti.

Shalat bermanfaat untuk menjadi orang shalih, sesuai dengan surat Al-Araf : 70,
bahwa Orang yang berpegang teguh kepada kitab (taurat) dan mereka selalu
mengamalkan tuntunan Rasulullah termasuk mengerjakan shalat dengan baik dan
tidak menunda-nunda waktunya maka Allah akan memberikan pahala kepada
mereka.

Shalat bermanfaat untuk menjadi orang yang bertakwa, seperti yang dijelaskan
dalam surat Al-Bagarah: 177 dalam tafsir Al-Misbah ayat ini mengenai
permasalahan kiblat dalam shalat dan esensi shalat. Menghadap kiblat saja bukanlah
kebajikan yang sempurna, tetapi kebajikan yang sempurna adalah beriman kepada
Allah dan hari akhir serta meresapi hal tersebut sehingga menimbulkan amal shalih,
misalnya memberikan hartanya kepada kerabat dan anak-anak yatim, orang miskin
serta orang yang membutuhkan, dan juga melaksanakan shalat dengan benar dan

menunaikan zakat, karena seperti itulah orang-orang yang bertakwa.®!

0 M. Quraish Shihab, Vol 1, hal 295
1 Ibid, hal 391.
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Shalat bermanfaat untuk jalan masuk surga, seperti yang dijelaskan dalam surat
Al-Maidah ayat 12. Ayat ini berkenaan dengan perilaku ahli kitab dalam perjanjian
mereka kepada Allah. Yaitu Allah akan menolong dari musuh, serta menghapus
kesalahan-kesalahan mereka dan akan memasukkan mereka ke dalam surga, akan
tetapi mereka harus mengerjakan kewajiban mereka yaitu slalah satunya kewajiban
mengimani Allah dan datangnya Rasulullah, serta melaksanakan shalat serta
menunaikan zakat.

Shala bermanfaat untuk menghapus kesalahan, seperti yang diterangkan dalam
surat Hud: 114 Diriwayatkan dari Bukhari muslim bahwa seorang laki-laki telah
mencium seorang wanita dan kemudian laki-laki tersebut mendatangi Nabi
Muhammad. Kemudian Allah menurunkan ayat ini dan Nabi Muhammad
membacakan ayat ini kepada laki-laki itu. Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa
shalat 5 waktu, menlafalkan istighfar, zakat, sedekah, dan kebajikan lainnya dapat
menghapuskan dosa-dosa kecil yang merupakan keburukan-keburukan. Adapun
dosa besar dia membutukan ketulusan dan permohonan maaf sungguh-sungguh
untuk tidak mengulanginya.

Shalat menjadikan orang agar beruntung, hal ini dijelaskan dalam surat Hajj: 77.
Ayat berhubungan dengan ayat sebelumnya tentang tipu daya orang musyrikin.
Allah memerintahkan kaum muslimin agar melaksanakan ruku’ dan sujud (shalat)
dengan baik dan benar, serta menyembah Allah dengan cara melaksanankan
perintahnya zakat, haji, berpuasa, bersedekah, dan lain-lain, agar kaum muslimin

mendapat kemenangan sehingga menjadi orang yang beruntung.
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Shalat bermanfaat untuk mendapatkan rahmat dari Allah, seperti yang dijleaskan
dalam surat An-Nur: 56 bahwa Allah memerintahakan kepada orang muslim untuk
mendirikan shalat dengan syarat dan rukunnya serta penuh kekhusyukan sehingga
shalat benar-benar dapat mencegah pebuatan keji dan mungar, menunaikan zakat
kepada orang yang berhak menerimanya, dan taat kepada petunjuk Rasulullah agar
menjadi orang yang menang dan diberi rahmat oleh Allah.

Shalat bermanfaat untuk mencegah perbuatan keji dan mungkar, seperti yang
dijelaskan dalam surat Al-Ankanbut : 45. Ayat ini merupakan pesan kepada Nabi
Muhammad serta umatnya agar Membaca apa yang telah diwahyukan kepada Nabi
Muhammad, yaitu Al-Qur’an dan melaksanakan shalat secara berkesinambungan
serta khusyu’sesuai dengan syarat dan rukun shalat. Karena shalat yang sesuai
tuntunan dari Allah dan Rasul akan senantiasa mencegah seseorang untuk
melakukan tindakan keji dan mungkar. Karena subtansi shalat sebenarnya adalah
mengingat dan dekat dengan Allah, dan barang siapa yang selalu mengingat Allah
maka akan terpelihara dari dosa dan kejahatan yang dilakukan.

Shalat bermanfaat untuk mendapatkan keuntungan dan tidak merugi, sesuai
yang dijelaskan dalam Surat Fatir: 29. Dalam ayat ini, orang yang membaca Al-
Qur’an dan mengamalkannya serta melaksanakan perintah shalat dengan sungguh-
sungguh sesuai rukun syaratnya dan khyusuk, serta mensedekahkan hartanya baik
secara terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi semata-mata hanya ingin
mendapatkan ridho Allah, maka orag tersebut akan mendapatkan keuntungan

perniagaan yang besar serta tidak akan pernah merugi.
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Shalat mendapatkan pahala yang besar, sesuai yang diterangkan dalam Al-Fath
ayat 29. Dalam ayat ini menjelaskan bahwa Allah memuji Rasulullah dan
sahabatnya yang keras terhadap orang-orang kafir, dan sangat pengasih terhadap
sesama muslim. Orang-orang muslim yang melaksanakan shalat dan menyibukkan
diri untuk beribadah kepada Allah. Dan juga Allah menjanjikan pahala yang besar
bagi orang yang beriman yang selalu melaksanakan perintanNya dan menjauhi

laranganNya.
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Manfaat Shalat

Shalat adalah salah satu rukun islam dan juga tiang agama maka shalat wajib
dilakukan dan harus dilakukan oleh umat islam. Shalat merupakan suatu kebutuhan
jika telah diketahui manfaat yang diperoleh saat menegakkannya. Selain sebagai
kewajiban, shalat juga mempunyai bermacam-macam manfaat yang baik. Manfaat
adalah sesuatu keuntungan atau faedah yang didapatkan dari sesuatu. Jadi manfaat
shalat adalah keuntungan yang akan diperoleh jika seseorang melakukan ibadah
shalat®?. Banyak prespektif yang menilai bahwa shalat sangat bermanfaat utnuk

manusia, terkhusus untuk orang muslim. Berikut manfaat shalat antara lain :

1. Manfaat secara fisik
Di dalam melakukan shalat, terdapat beberapa gerakan, mulai dari takbiratul
ihram hingga salam. Dan menurut penelitian bahwa gerakan shalat sangat
bermanfaat untuk kesehatan fisik manusia khususnya persendian, otot, peredaran
darah, dan organ dalam. Diantaranya juga dapat mengurangi atau menyembuhkan

penyakit, misalnya dapat mengurangi kelebihan berat badan (obesitas),

52 ST Halimang, “Shalat dan Kesehatan Prespektif Maqosid Al Syari’ah”, Jurnal Khatulistiwa,
Vol 6, Maret 2016, hal 6.
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mengurangi penyakit rematik, mengurangi diabetes, menyembuhkan sembelit, dan
menguatkan daya tahan tubuh.
2. Manfaat secara kesehatan mental dan jiwa

Menurut penelitian bahwa shalat dapat mengurangi dan melawan strees serta
rasa takut, karena shalat adalah perantara seorang muslim untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Selain itu shalat menjadikan manusia untuk memiliki keyakinan
dalam menghadapi suatu masalah. Dan orang-orang yang selalu melakukan shalat
mempunyai kepuasan hidup yang tinggi. Oleh karena itu seseorang yang
melakukan shalat dengan suungguh-sungguh dapat terhindar dari berbagai macam

penyakit mental, misalnya depresi. >*

Selain manfaat diatas, peneliti juga menemukan manfaat shalat yang terkandung

dan telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, diantaranya adalah :

3. Untuk mendapat pahala. Hal ini sesuai dengan ayat Al-Bagarah ayat 110, bahwa
Allah memerintah orang islam wajib mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat.
Dan semua yang dilakukan manusia akan mendapatkan ganjaran yang setimpal.
Termasuk orang yang mendirikan shalat akan mendapatkan pahala. Hal ini juga
dijelaskan Surat Al-Fath ayat 29. Dalam ayat ini orang-orang muslim yang
berusaha menunaikan shalat dan menyibukkan diri untuk beribadah kepada Allah

maka Allah menjanjikan pahala yang besar dan juga bagi orang yang beriman

>3 Madya Wratsongko, Menyingkap Rahasia Gerakan Shalat, (Jakarta : Azzam Publishing,

2006), hal 16.

>4 Sarifuddin Al- Baqi, “Manfaat Shalat untuk Kesehatan Mental Sebuah Pendekatan

Psikoreligi terhadap Pasien Muslim”, Qalamuna, Vol 11 No. 1, Januari-Juni 2019, hal 89.
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yang selalu melaksanakan perintahNya dan menjauhi laranganNya. *° Pahala yang
terkandung dalam shalat ada bermacam-macam, ada kategori pahala shalat wajib,
pahala shalat jama’ah, dan pahala shalat sunnah. Salah satu pahala yang
terkandung dalam shalat wajib secara umum adalah, diriwayatkan dari Usman bin
Affan bahwa barang siapa yang melakukan shalat lima waktu secara tepat waktu
maka Allah akan memuliakan dengan sembilan macam kemuliaan, yaitu dicintai
Allah, badannya selalu sehat, keberadaannya selalu dijaga malaikat, rumahnya
diberkahi, wajahnya menampakkan jati diri orang shalih, hatinya dilunakkan oleh
Allah, dipermudah saat akan menyeberang Shirath (jembatan di atas neraka)
seperti kilat, dia akan diselamatkan Allah dari api neraka dan Allah Akan
menempatkannya di surga kelak bertetangga dengan orang-orang yang tidak ada
rasa takut bagi mereka dan tidak pula bersedih hati. Terdapat perbedaan pahala
shalat wajib, yaitu jika dilakukan dengan cara berjama’ah maka akan dilipatkan
menjadi 27 derajat diatas shalat yang dilakukan sendirian.

Pahala shalat sunnah ada berbagai macam, karena setiap shalat sunnah
mempunyai keutamaan tersendiri misalnya pahala mengerjakan shalat duha yaitu,
seperti orang yang ahli ibadah, dan pahalanya seperti orang yang mengerjakan
umrah. Contoh yang lainnya adalah shalat gabliyah subuh, pahala yang terkandung
di dalamnya adalah lebih baik dari dunia dan seisinya.

4. Untuk mendapat tempat terbaik. Sesuai yang disebutkan dalam Surat Ar-Ra’d

: 22, bahwa orang mukmin yang bersabar dalam ketaatan denga mencari ridhonya

> M. Quraish Shihab, vol 1 hal. 403.
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Allah juga mendirikan shalat serta membayar zakat dan megerjakan infak atau
shadagah secara terang-terangan atau sembunyi-sembunyi yang disunnahkan,
serta berusaha meninggalkan hal-hal yang bersifat dosa maka mereka akan
memperoleh keadaan yang terpuji di akhirat nanti.>® Diakhirat nanti dijanjikan
surga Al-Firdaus yaitu surga dengan tingkat tertinggi yang terdapat nikmat yang
telah dijanjikan Allah untuk hamba-hamba yan terbaik

5. Untuk menjadi orang shalih, sesuai dengan surat Al-Araf : 170, bahwa Orang
yang berpegang teguh kepada kitab (taurat) dan mereka selalu mengamalkan
tuntunan Rasulullah termasuk mengerjakan shalat dengan baik dan tidak menunda-
nunda waktunya maka Allah akan memberikan pahala kepada mereka.>” Orang
yang shalih ialah orang yang selalu melakukan kebaikan dan kebenaran serta patuh
dalam agamanya yang diridhai oleh Allah. Ciri- ciri orang shalih seperti yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an yaitu, senantiasa membaca ayat-ayat Allah di waktu
malam, melaksanakan shalat malam, beriman, beramal shalih, menyuruh kepada
hal kebaikan, mencegah perbuatan keji dan mungkar, bersegera melakukan
kebajikan,>®

6. Sebagai jalan masuk surga, telah dijelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 12. Ayat
ini berkenaan dengan perilaku ahli kitab dalam perjanjian mereka kepada Allah.

Yaitu Allah akan menolong dari musuh, serta menghapus kesalahan-kesalahan

6 Mochtar Hadi,Skripsi, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Ar-Ra’d ayat 19-22,
(Magelang: Universitas Muhammadiyah Magelang, 2018), hal 64.
>7 M. Quraish Shihab, vol 4 hal. 95.
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mereka dan akan memasukkan mereka ke dalam surga, akan tetapi mereka harus
mengerjakan kewajiban mereka yaitu slalah satunya kewajiban mengimani Allah
dan datangnya Rasulullah, serta melaksanakan shalat serta menunaikan zakat.>
Surga yang diperuntukkan untuk orang ahli shalat ialah surga Al-Firdaus yaitu
surga dengan derajat paling tertinggi, selain ibadah shalat yang dikerjakan, seorang
hamba juga harus mengerjakan ibadah yang lainnya misalnya amalan wajib, dan
amalan baik lainnya untuk mencapai surga Firdaus yang di dalamnya terdapat
kenikmatan-kenikmatan yang telah dijanjikan oleh Allah SWT, luas surga lebih
luas daripada bumi dan seisinya, didalamnya terdapat taman-taman yang Indah
yang mengalir di dalamnya berbagai sungai susu, sungai anggur yang tidak
membuat mabuk dan sungai madu, di dalam surga banyak perhiasan-perhiasan
emas yang indah, dan istana berlapis istana, serta pakaian ahli surga yang tebuat
dari sutra. Di dalam surga Firdaus juga terdapat rumah dari malaikat Jibril, dan
masih banyak kenikmatan surga yang lainnya. Serta terdapat pintu surga yang
dikhususkan untuk orang yang ahli shalat (yang melaksanakan shalat dengan
menyempurnakan rukun-rukunnya dan memperbaiki wudhunya), yaitu pintu yang
bernaama Darul Qarar, ialah pintu ke 2 setelah pintu surga para nabi dan syuhada’
60

7. Untuk menjadi orang yg beruntung dan tidak merugi, hal ini dijelaskan dalam

surat Hajj: 77. Ayat berhubungan dengan ayat sebelumnya tentang tipu daya orang

3 M. Quaish Shihab, vol 3 hal. 15.
€0 [lham Bahtiar Yusuf, Skrispi, Penafsiran Moh E Hasim Tentang Surga Dalam Al-Qur’an (Studi Atas
Ayat Lenyepaneun, (Bandung : UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2017) hal 36.
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musyrikin. Allah memerintahkan kaum muslimin agar melaksanakan ruku’ dan
sujud (shalat) dengan baik dan benar, serta menyembah Allah dengan cara
melaksanankan perintahnya zakat, haji, berpuasa, bersedekah, dan lain-lain, agar
kaum muslimin mendapat kemenangan sehingga menjadi orang yang beruntung.
Hal serupa juga telah tercantum di Surat Fatir: 29. Dalam ayat ini, orang yang
membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya serta melaksanakan perintah shalat
dengan sungguh-sungguh sesuai rukun syaratnya dan khyusuk karena sujud dan
ruku’ merupakan ciri khas orang muslim, serta mensedekahkan hartanya baik
secara terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi semata-mata hanya ingin
mendapatkan ridho Allah, maka orag tersebut akan mendapatkan keuntungan
perniagaan yang besar serta tidak akan pernah merugi.®! Maksud dari tidak merugi
ialah mereka akan mendapatkan pahala atau keuntungan dari Allah yang lebih
besar dari apa yang mereka kerjakan.

8. Untuk mendapatkan rahmat dari Allah, seperti yang dijelaskan dalam surat An-
Nur: 56 bahwa Allah memerintahakan kepada orang muslim untuk mendirikan
shalat dengan syarat dan rukunnya serta penuh kekhusyukan sehingga shalat
benar-benar dapat mencegah pebuatan keji dan mungar, menunaikan zakat kepada
orang yang berhak menerimanya, dan taat kepada petunjuk Rasulullah agar
menjadi orang yang menang dan diberi rahmat oleh Allah. Barang siapa yang

menginginkan rahmat dari Allah, hal tersebut adalah salah satu jalan untuk

®1 Tafsir Kemenag, “Tafsir Surat Al-Hajj” ( https://quran.kemenag.go.id/sura/22) Diakses
pada 12 Desember 2020).
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memperoleh rahmat dari Allah. Jika seseorang tidak shalat dan tidak zakat serta
tidak mengerjakan perintah rasulnya, maka orang-orang tersebut hanyalah
berangan angan dan dusta. 52

9. Untuk mencegah perbuatan keji serta perbuatan mungkar, seperti yang
dijelaskan dalam surat Al-Ankanbut : 45. Ayat ini merupakan pesan kepada Nabi
Muhammad serta umatnya agar membaca apa yang telah diwahyukan kepada Nabi
Muhammad, yaitu Al-Qur’an dan melaksanakan shalat secara berkesinambungan
serta khusyu’sesuai dengan syarat dan rukun shalat. Karena shalat yang sesuai
tuntunan dari Allah dan Rasul akan senantiasa mencegah seseorang untuk
melakukan tindakan keji dan mungkar. Karena subtansi shalat sebenarnya adalah
mengingat dan dekat dengan Allah, dan barang siapa yang selalu mengingat Allah
maka akan terpelihara dari dosa dan kejahatan yang dilakukan.

Di dalam suatu penelitian tentang Pengaruh Shalat Dhuha Secara Berjama’ah
Dengan Kedisiplinan Para Siswa di SMPN 06 Bengkulu menyebutkan bahwa
sebesar 42% kedisiplinan siswa meningkat setelah melakukan shalat dhuha secara
berjam’ah yang rutin dilaksanakan.®* Juga dalam penelitian lain yaitu tentang
pengaruh shalat dzuhur secara berjama’ah terhadap kedisiplinan di salah satu SMA

di Kabupaten Boyolali, bahwa ada pengaruh sebesar 43% dalam kedisiplinan

62 Tafsir Kemenag, “Tafsir Surat Al-Hajj” ( https://quran.kemenag.go.id/sura/22) Diakses
pada 12 Desember 2020).
83 Muhsin Harianto, Mencegah Perbuatan Fahsya dan Mungkar dengan Shalat, (Yogyakarta:
UMY, 2016), hal 2.
® Fitria Ayu, Skrispi, Pengaruh Shalat Dhuha Secara Berjama’ah Dengan Kedisiplinan Para
Siswa di SMPN 06 Bengkulu, (Bengkulu : Institut Agama Islam Bengkulu, 2019) hal 84.
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ibadah dan kedisiplinan belajar setelah dilakukan shalat dzuhur berjama’ah secara
rutin.®
B. KEJI DAN MUNGKAR
1. Keji

Kata keji berakar dari Bahasa Arab, yaitu dari akar kata fahusya (ui~%). Di
dalam Surat Al-Ankabut ayat 45 disebut dengan “fahsya’” yang berasal dari kata al-
fahsya™ (sLisdll) yang berarti: “ perilaku yang melampaui batas dalam (hal) keburukan
dan kekejian, baik ucapan maupun perbuatan”.

Sedangkan menurut Ahmad Fauzan dalam jurnalnya mengatakan bahwa, secara
etimologi atau secara bahasa, kata fahsya’. Di dalam kitab Al-Mu jam Al Wasit , kata
fahsya’ dan kata bentukannya diartikan sebagai sesuatu yang al-gabih yaitu sesuatu
yang amat kotor, amat menjijikan, sangat buruk dan sangat hina, atau bisa disebut
juga al-syani’ yang artinya tidak sedap dipandang dan yang sangat buruk. Menurut
Ibnu Zakariyya bahwa kata yang terdiri dari huruf fa’, ha’ dan syin, serta kata
bentukannya,maka kalimat itu menunjukan arti amat buruk (gabaha) dan sesuatu
amat kejinya (syana’a), dan semua hal buruk yang melampaui batasnya maka hal itu
berarti fahsya.

Sementara Ibn Manzur memaparkan bahwa kata fahsya’ beserta kata

bentukannya mempunyai arti perkara yang dianggap besar keburukannya. Beliau juga

85 Eti Ernawati, Skripsi, Pengaruh Pembiasaan Shalat Zuhur Berjama’ah Terhadap Kedisiplinan Belajar
Siswa Di SMP PGRI 2 Somagede Kabupaten Banyumas, ( Purwokerto : Institut Agama Islam Negeri,
2018), hal 85.

® Ahmad Fauzan,Skripsi, Fahsya dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2016), hal 24.

62



menegaskan bahwa setiap tabi’at sangat buruk, sangat hina, sangat kotor, dan amat
menjijikan adalah tabi’at fahisyah (sangat amat buruk), baik dari segi ucapan maupun
perbuatan, dan setiap tindakan. Sedangkan menurut Ibn Al-Asir, makna kata al-
fahisyah banyak mengarah pada arti zina, sebab zina sendiri adalah perbuatan
fahisyah.

Dalam kamus Al- Muhit yang ditulis Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz bahwa
kata fahisyah adalah semua perkara yang dilarang Allah yang mempunyai tingkatan
perbuatan dosa yang sangat tinggi atau sangat buruk, contohnya perbuatan zina.
Ketika kata itu berbentuk kata fahsya maka menununjukkan pada arti tabi’at yang
sangat buruk secara umum seperti sikap kikir dan jika sifat kikir tersebut menjadi
terlalu kikir dan enggan mengeluarkan zakat, maka hal tersebut termasuk perbuatan
fahsya.®’

Di dalam Tafsir Al-Misbah karya ulama kontemporer Indonesia, yaitu Quraish
Syihab mengatakan bahwa kata al-fahsya’ sesuatu baik ucapan ataupun perbuatan
yang buruk yang sangat melampaui batas kekejiannya.. Contohnya adalah
homoseksual, kekikiran perzinaan, dan kemusyrikan, yang sering kali disebut di
dalam Al-Qur’an dengan kata fahsya 8. Perbuatan fahsya atau keji ini terkadang
mengandung dosa sosial, misalnya perilaku kekikiran dan menyebarkan fitnah atau
berita bohong, dan juga terkadang perbuatan fahsya akan mendapat sanksi berupa

hukum had.

7 Ahmad Fauzan, “Fahsya dalam Al-Qur’an, hal. 65-66.
8 M. Quraish Shihab, hal. 507.
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Dari pemaparan diatas, bahwa perbuatan keji adalah perbuatan yang sangat
buruk, dan juga meliputi berbagai macam dosa besar. Seseorang dapat melakukan
perbuatan keji karena tedorong oleh nafsu serta godaan syetan yang tidak dapat
dikendalikan, dan akibat tipisnya kadar keimanan, sehingga lupa akan Allah yang
selalu melihat perbuatan kita. Contoh dari perbuatan keji adalah zina, kikir, musyrik
membunuh, dan lain-lain.

2. Mungkar

Pengertian mungkar berasal bahasa dari kata dalam Bahasa Arab yaitu Sl
yang berarti durhaka atau melanggar perintah Allah. Kata al-mungkar ini diulang
sebanyak 17 kali dalam Al-Qur’an. Lafadz al-mungkar secara bahasa merupakan
bentuk dari kata nakara yang berarti susah, sulit, samar, dan ingkar. Sedangkan
pengertian secara istilah mungkar adalah sesuatu atau perkara yang diingkari serta
harus dihindari, karena menjauhkan diri dari Allah, termasuk kesombongan,
mengingkari ayat Allah lalu ditunjukan secara lisan maupun hati yang kemudian
timbul sifat pengingkaran dalam bentuk perbuatan dusta dan diingkari oleh suatu
masyarakat serta bertentangan dengan nilai-nilai adat ataupun nilai-nilai llahi. Lawan
kata Al-mungkar adalah kata ma 'ruf yang artinya sesuatu yang baik di pandangan
masyarakat dan menurut hukum Allah, ®°

Perbuatan mungkar selain tidak diterima oleh norma agama, juga terkadang

tidak diterima oleh norma masyarakat atau nilai-nilai istiadat, dengan begitu mungkar

89 Andi Rosyidin, Skripsi, Fahsya dan Mungkar Dalam Al-Qur’an dean Teori Analisis Anti
Sinonimitas, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020), hal 75
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bukan hanya perbuatan buruk kepada Tuhan, tetapi juga hubungan yang buruk
terhadap sesama manusia dan perbuatan itu juga tidak dapat diterima dengan akal
sehat, misalnya perbuatan mencuri. Mencuri bukan hanya melanggar perintah Allah
tetapi juga menimbulkan dosa kepada sesama manusia dan tidak dapat diterima
dengan akal sehat.

Disamping itu, mungkar juga identik dengan perbuatan yang dilakukan
sembunyi-sembunyi, misalnya iri, dengki, takabur, dan penyakit hati yang lainnya.
Contoh lain dari perbuatan keji diantara lain adalah, menipu, menyuap, korupsi,
membunuh, menipu, berbohong, menyakiti orang lain, merendahkan orang lain, dan
lain sebagainya.

Mungkar sangat berbeda dengan maksiat. Kata al-mungkar lebih luas daripada
kata al-ma ’siyat. Misalnya anak kecil yang belum baligh melakukan perbuatan tercela
yaitu meminum khamr. Perbuatan tersebut tidak bias dikatakan sebagai ma’siyat
tetapi bisa dikatakan perbuatan mungkar. "

Dari pemaparan diatas bahwa mungkar adalah segala perbuatan yang
menjauhkan diri dari Allah yang bertentangan terhadap nilai-nilai agama dan norma
dalam masyarakat, misalnya mencuri, iri, dengki, takabur, meminum khamr, dan lain-
lain.

3. Manfaat Shalat Dapat Mencegah Perbuatan Keji Dan Mungkar
Shalat dapat mencegah seseorang untuk berbuat keji dan berbuat mungkar.

Seperti yang telah difirmankan Allah SWT di dalam surat Al-Ankabut yaitu :

70 Muhsin Harianto, hal 3.
65



O com sl ) e ST o5 BN ) BN (g i cndal KAl 2Ry 0 5ki2

é};.!;u L’J 330 W
“Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)
dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan
mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya dari

ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” {Al-Qur’an, Al-
Ankabut (29) :45 }"*

Menurut Quraish Shihab, shalat dapat mencegah seseorang melakukan
perbuatan keji serta perbuatan mungkar, yang berarti ibadah shalat membuahkan sifat
keruhanian dalam diri manusia, sehingga hati menjadi suci bersih dari dosa dan
pelanggaran sehingga terhindar dari kekejian dan kemungkaran. Esensi dari shalat
adalah dzikir atau senantiasa mengingat Allah. Semakin kuat dan semakin
menghayatinya dzikir seseorang, maka semakin kuat juga kehadiran Allah SWT
dalam hati dan jiwanyanya, sehingga timbul rasa kekhusyukan dan keikhlasan, maka
sseseorang enggan melakukan perbuatan keji dan mungkar karena hatinya selalu
mengingat Allah dan takut akan dosa serta siksa dari Allah.

Menurut Ibn ‘Asyur shalat mengandung banyak substansi untuk pemberi ingat
kepada yang shalat, baik pada ucapan maupun gerakan-gerakannya. Allah lah yang

mencegah melakukan pelanggaran terhadap segala sesauatu yang tidak diridhaiNya.

1 Tim Penyusun Al-Qur’an Terjemah, “AL-Jamil Al-Qur’an Tajwid Warna”, hal 401.
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Oleh sebab itu shalat diatur dalam waktu pagi, siang, malam, dan diwaktu yang
berbeda-beda, agar berulang-ulang melarang, mengingatkan, menasehati untuk tidak
melakukan perbuatan yang dilarang Allah. Selain itu semakin banyak megingat Allah
maka semakin bertambah ketakwaan dalam hati seseorang, dan hati serta jiwanya
jauh dari sifat kedurhakaan yang dilarang. Imam Ahmad meriwayatkan bahwa
Rasulullah dilapori oleh seseorang tentang si A yang pada malam hari dia shalat,
tetapi pada siang hari si A mencuri, dan Rasulullah bersabda “Itu akan
menghalanginya melakukan apa yang engkau katakan”

Ada riwayat lain yang dinisbatkan kepada Umar bin Khatab yang berbunyi “
Banyak orang yang shalat, tetapi sedikit yang melaksanakan shalat” yang berarti
banyak orang yang melaksanakan perintah shalat tetapi sangat sedikit yang
melakukan shalat dengan sungguh-sungguh, berkesinambungan, sesuai dengan
rukun, syarat, dan sunah-sunahnya.

Dijelaskan dalam Surat Al-Ma’un ayat 4 yang berbunyi “Celakalah orang yang
Shalat” yang berarti celaka bagi orang yang melakukan shalat tetapi tidak sempurna,
tidak khusyuk dan tidak memperhatikan rukun dan syarat shalat, atau tidak
menghayati makna hakiki tentang shalat tersebut. Mereka itulah yang lengah akan
hakikat dan tujuan shalatnya, sehingga dalam surat itu mereka adalah orang-orang
yang mendustakan agama.’

Menurut salah satu ulama yang bernama Syaikh Sa’dirahimahulla, Shalat dapat

mencegah perbuatan keji dan mungkar jika

72 M. Quraish Sihab, Vol 10, hal 509-510
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1. Dalam melaksanakan shalat harus memenuhi syarat dan rukun
2. Khusyuk dalam mengerjakan shalat dan merenungi setiap ayat yang diucap

3. Menjauhkan diri dari hal-hal yang bisa menganggu shalat™

Sedangkan menurut hasil yang ditemukan oleh peneliti dengan menggunakan
pendekatan teori Al-Farmawi, yaitu shalat dapat mencegah perbuatan keji dan

mungkar jika

1. Shalat dilakukan dengan benar sesuai petunjuk yang ada di dalam Al-Qur’an
baik rukun, syarat, maupun sunnahnya.

2. Shalat dilakukan dengan khusyuk semata-mata hanya ingin mengarap ridha
Allah dengan menghayati setiap bacaan ketika shalat.

3. Shalat dilakukan dengan tepat waktu, tidak shalat sebelum waktunya atau
sesudah lewat waktunya.

4. Shalat diiringi dengan dzikir mengingat Allah, bertakwa, berdo’a dan juga
kesabaran.

5. Shalat harus diiringi dengan amalan wajib lainnya, misalkan zakat wajib, puasa
ramadhan, haji.

6. Shalat harus diiringi dengan amal baik lainnya seperti berinfak membantu
sesama muslim, memberi makan kepada orang miskin dan anak yatim, dan

kepada orang yang membutuhkan.

3 Abdurrahman bin Nasir As-Sa’di, Tafsir Al-Karimir Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Manan,
(Beirut : Muasasah Ar-Risalah, 2006), hal 632.
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7. Shalat harus diiringi dengan menahan dan meninggalkan perbuatan dosa-dosa.

Shalat seperti demikian yang menurut penulis dapat menghantarkan seseorang
dalam mencegah diri dari melakukan perbuatan tercela atau yang kita sebut dengan

perbuatan keji dan mungkar. Wallahu’alam bi al-shawab.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu tentang
shalat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar prespektif Al-Farmawi :

Pertama, shalat adalah ibadah wajib yang dilaksanakan sebanyak lima kali dalam
sehari dengan memenuhi syarat-syarat dan rukunnya. Secara umum shalat dapat
memberikan manfaat baik secara fisik, misalnya dapat menyembuhkan berbagai
penyakit karena gerakannya dan bermanfaat untuk kesehatan mental, diantaranya
menjadikan terhindar dari berbagai macam penyakit psikis karena memperoleh
ketenangan di dalam shalat. Sedangkan menurut Al-Qur’an manfaat shalat ada
berbagai macam, yaitu mendapatkan pahala, mendapat tempat terbaik disisi Allah,
menjadikan orang semakin shalih, sebagai jalan masuk surga, menjadikan orang yang
beruntung dan tidak merugi, mendapat rahmat dari Allah, sebagai pencegah perbuatan
keji dan mungkar.

Keji adalah perbuatan yang sangat buruk, dan juga meliputi berbagai macam dosa
besar karena tedorong oleh nafsu serta godaan syetan yang tidak dapat dikendalikan,
dan akibat tipisnya kadar keimanan, sehingga lupa akan Allah yang selalu melihat
perbuatan hambanya. Contoh dari perbuatan keji adalah zina, kikir, musyrik

membunuh, dan lain-lain.
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B.

Mungkar adalah semua perbuatan atau perkataan yang bisa menjauhkan diri dari
Allah yang bertentangan terhadap nilai-nilai agama dan norma dalam masyarakat,
misalnya mencuri, iri, dengki, takabur, meminum khamr, dan lain-lain.

Shalat bermanfaat untuk mencegah perbuatan keji dan mungkar menurut teori
pendekatan Al-Farmawi, yaitu shalat jika dilaksanakan dengan :1. Shalat dilakukan
sesuai dengan rukun dan syarat shalat, 2. Shalat dilakukan dengan khyusuk semata-
mata hanya ingin mendapatkan ridha Allah, 3. Shalat dilakukan dengan tepat waktu,
4. Shalat diiringi dengan dzikir, bertakwa, berdo’a dan sabar, 5. Shalat harus diiringi
dengan amalan wajib yang lainnya yaitu puasa, zakat, dan haji bagi yang mampu, 6.
Shalat harus diiringi dengan amalan baik, misalnya berinfak, sedekah, mengasihi
anak yatim, 7. Shalat harus diiringi dengan menahan dan meninggalkan perbuatan-

perbuatan dosa.

Saran

1. Saran untuk penelitian selanjutnya yang juga membahas tentang tokoh Abd-
Hayy Hussein Al-Farmawi, sebaiknya lebih mencari sumber asing, baik buku,
website ataupun jurnal yang berasal dari luar negeri, karena sumber yang
berbahasaa Indonesia sangatlah minim tentang topik ini. Disarankan sumber
yang berbahasa Arab.

2. Untuk para pembaca atau pendengar tentang penelitian ini agar bisa
mengintropeksi tentang keadaan shalatnya masing-masing dan berusaha

membenahi shalat yang dirasa belum sempurna, sehingga pada akhirnya kita
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dapat terhindar dari perbuatan keji dan mungkar karena shalat yang Kkita

kerjakan.
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ABSTRACT

Hartati, Indah Yuliza Tri. 2022. The Benefit of Prayer in Deterring Indecency and Wickedness in
the Perspective of Abd Al-Hayy Hussein Al-Farmawi. Thesis, Islamic Education Department,
Faculty of Tarbiya and Teacher Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisor: Yuanda Kusuma, M.Ag

Keywords: Benefit of prayer, indecency and wickedness, Al Farmawi

Salah or prayer in Islam done by Muslims has many benefits. Surah Al-Anbya’ of the
Quran mentions that prayer can deter indecency and wickedness. However, in reality, Muslims
conducting prayer are still vulnerable to this indecency and wickedness. One expert in Quran
interpretation, Abd Hay Al-Farmawi, wrote how to interpret the ayah of the Quran thematically
and keep up to date to answer life problems. The objectives of the research are 1) To reveal the
benefit of prayer 2) To find out acts of indecency and wickedness 3) To find out how prayer can
deter indecency and wickedness in the perspective of Al-Farmawi. The researcher employed a
qualitative method using Library Research to find out and collect literature related to the research.
The collected data were then analyzed by using reduction to make an effective data presentation
and draw a conclusion. The result of the research shows that 1) the benefits of prayer are to
get pahala or reward, to be close to Allah, to be pious, to get to heaven, to be a good person and
to avoid being a loser, to bring on the blessing of Allah, to deter ind y and wicked 2)
Indecency is a really bad deed and it is considered a great sin like murder. Munkar or wickedness
is an act made further from Allah and against religious values and social norms like stealing. 3)
According to Al-Farmawi, prayer can deter someone from indecency and wickedness when it is
performed following its order and requirements to solely get the blessing from Allah, done
punctually, accompanied by other good deeds, and the effort of avoiding sins.
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